
 



ii  

 

 

 



iii  

 

 

 

 



iv  

 

 

 



v  

 

 



vi  

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto: 

 

 “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia 

akan meliat (balasan)Nya”.(Q.S Al-Zalzalah: 7) 

 

 

 

 

 
Skripsi ini dipersembahkan: 

 

 Kepada kedua orang tua dan 

keluarga besar penulis sebagai 

bentuk rasa sayang dan cinta 

karenatelah memberikan doa dan 

dukungan untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

 Almamaterku UNISSULA 



vii  

KATAPENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikumwarrahmatullahiwabarakatuh 

 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada kehadirat Allah SWT 

yangtelah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikanpenulisan hukum atau skripsi ini dengan judul “Analisis Yuridis 

Pelaksanaan Perlindungan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Bagi Pekerja 

Bukan Penerima Upah Seperti Nelayan Di Desa Morodemak Kabupaten 

Demak” sebagai persyaratan wajib bagi mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) 

ilmu hukum. 

Selama penyusunan skripsi ini penulis telah banyak menerima 

bimbingan,arahan, saran dorongan dari berbagai pihak oleh karena itu pada 

kesempatan ini penulisingin mengucapkan serta menyampaikan terimakasih yang 

mendalam kepada: 

1. Bapak Sutriman dan Ibu Sri Mukharomi selaku orang tua penulis atas doa 

dan dukungannya kepada penulis untuk tetap melanjutkan dan 

menyelesaikan pendidikan sampai saat ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Gunarto, S.H.,SE.Akt.,M.Hum selaku Rektor Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

3. Bapak Prof.Dr.Gunarto,S.H.,SE.Akt.,M.Hum selaku Dekan Fakultas 

Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang 



viii  

4. Ibu Dr.Widayati,S.H.,M.H selaku Wakil Dekan I Fakultas Hukum 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

5. Bapak Arpangi,S.H.,M.H selaku Wakil Dekan II Fakultas Hukum 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

6. IbuDr.AryaniWitasari,S.H.,M.Hum.selakuKetuaProdiFakultasHukumUniv

ersitasIslam Sultan AgungSemarang. 

7. Bapak Deny Suwondo, S.H.,M.H. selaku Sekretaris Prodi Fakultas 

HukumUniversitas IslamSultan Agung Semarang. 

8. Ibu Dr. Lathifah Hanim, S.H.,M.Hum.,M.Kn. selaku dosen wali yang 

telahmemberikan pengarahan dan petunjuk atas pendidikan selama di 

FakultasHukumUniversitasIslam Sultan AgungSemarang. 

9. Ibu Dr. Siti Ummu Adilah, S.H.,M.Hum. selaku dosen pembimbing 

yangtelah memberikan bimbingan, pengarahan serta dorongan dengan 

penuhperhatiandan kesabarandalam penulisanskripsi ini. 

10. Bapak dan Ibu Seluruh Dosen Fakultas Hukum Universitas Islam 

SultanAgung Semarang yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan 

yangluarbiasakepadapenulis. 

11. StaffdanKaryawanFakultasHukumUniversitasIslamSultanAgungSemarang 

12. Kakak penulis Agustini Puspita Edi dan ponakan tersayang Lintang 

PijarKalla Senja serta semuakeluarga besar penulis yang tidak bisa 

disebutkansatu-

persatuyangtelahmendoakandanmemberikandukungannyabaik 



ix  

secara moril dan materiil kepada penulis untuk bisa menyelesaikan 

skripsiini. 

13. Sahabat dan teman-teman tersayang Cita, Karin, Deras, Debby, Emyl, 

Miayang sudah menemani dan memberikan dukungannya selama 

penyelesaianskrirpsiini. 

14. Semuateman-

temanFakultasHukumUniversitasIslamSultanAgungSemarang. 

15. Dan untuk para pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu, 

yangmungkintelah ikut melancarkan jalannyapenulisan skripsiini. 

 

Penulisan skripsi ini sangat penulis harapkan saran dan kritik 

membangunyangbersifatkorektif,kontruktifdaninovatifyangpenulisharapkandemite

rcapainnyaperbaikan dikemudia hari. 

Akhirkatapenulisberharapsemogaskripsiinidapatbergunadanbermanfaatbagi 

seluruhpihak yang membacanya. 

Wassalamu’alaikumwarrahmatullahiwabarakatuh 

 

 

Semarang, 29 Maret 

2022Penulis 

 

 

 

DesiTriSiami 



x  

DAFTARISI 

HALAMANJUDUL. ......................................................................................... i 

HALAMANPERSETUJUAN .......................................................................... ii 

HALAMANPENGESAHAN ........................................................................... iii 

HALAMANSURAT PERNYATAAN KEASLIAN ........................................ iv 

HALAMANPERSETUJUANPUBLIKASI. .................................................... v 

MOTTODAN PERSEMBAHAN ................................................................... vii 

KATAPENGANTAR ...................................................................................... viii 

DAFTARISI. .................................................................................................... x 

ABSTRAK. ...................................................................................................... xiii 

ABSTRACT...................................................................................................... xiv 

BABI PENDAHULUAN. ................................................................................ xv 

A. LatarBelakang ........................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah. ................................................................................. 6 

C. TujuanPenelitian .................................................................................... 6 

D. ManfaatPenelitian................................................................................... 7 

E. Terminologi ........................................................................................... 8 

F. MetodePenelitian................................................................................... 12 

G. Lokasidan Subyek Penelitian. ................................................................ 18 

H. MetodeAnalisis Data. ............................................................................ 18 

I. SistematikaPenulisan ............................................................................. 20 

BABII TINJAUAN PUSTAKA. ..................................................................... 22 



xi 

 

A. TinjauanUmumHukumKetenagakerjaan ................................................ 22 

B. TinjauanUmumJaminan Sosial Ketenagakerjaan ................................... 35 

C. TinjauanUmumPekerjaBukanPenerimaUpahdanNelayan ....................... 39 

D. PandanganAgamaIslam TentangPelaksanaanPerlindungan 

JaminanSosialKetenagakerjaan .............................................................. 46 

BABIIIHASILPENELITIANDANPEMBAHASAN. .................................... 51 

A.MenjawabRumusan Masalah. .................................................................. 51 

1. Gambaran UmumNelayanKabupatenDemak. ................................... 51 

2. Pelaksanaan Perlindungan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan 

BagiPekerjaBukanPenerima Upah(Nelayan)DiKabupatenDemak .... 53 

3. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Perlindungan 

JaminanSosialKetenagakerjaanBagiPekerjaBukanPenerimaU

pah 

(Nelayan)DiKabupatenDemak ......................................................... 61 

BABIV PENUTUP. ......................................................................................... 67 

A. Kesimpulan. .......................................................................................... 67 

B. Saran ..................................................................................................... 69 

DAFTARPUSTAKA. ...................................................................................... 70 

LAMPIRAN. ................................................................................................... 72 



xii  

Abstrak 

 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan 

faktorpenghambatdalampelaksanaanjaminansosialketenagakerjaanbagipekerjabuk

anpenerimaupah (nelayan) diKabupaten Demak secaralengkap. 

Spesifikasi penelitain menggunakan deskriptif analisis. Jenis penelitian 

yangdigunakanialahjenispenelitiankualitatif,yaitudalambentukdeskriptif.Sedangka

nmetodependekatandalampenelitianinimenggunakanyuridissosiologis atau 

penelitian hukum sosiologis yakni penelitian yang diperoleh daripengetahuan 

secara empiris atau dengan cara turun langsung dengan objeknya.Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer sebagai datautama, data 

sekunder sebagai data pelengkap. Metode pengumpulan data dalampenelitian ini 

yaitu dengan cara wawancara dan studidokumen maupun studikepustakaan, 

metode anaisis data yang digunakan adalah kualitiatif yang berupaanalisistematik 

dan berbentuk teks deskripsi. 

Hasildaripembahasandanpenelitianinibahwamasihbanyakpekerja-

pekerjabukanpenerimaupahkhususnyanelayandiKabupatenDemaktidakmengetahui 

dan memahami tentang program jaminan sosial ketenagkerjaan 

ini,karenarendahnyapendidikandanpengetahuannmengakibatkankurangnyakesadar

an nelayan tentang pentingnya serta manfaat mengikuti kepesertaan 

dalamprogram BPJS Ketenagakerjaan tersebut, selain itu faktor ekonomi juga 

menjadipenghambatberjalannyaperlindunganjaminansosialketenagakerjaantersebu

takibatnya masih banyak nelayan di Kabupaten Demakyang tidak 

mendaftarkandiri menjadi peserta di BPJS ketenagakerjaan. Selain itu, karena 

pekerja bukanpenerima upah adalah pekerja yang tidak mengenal batasan usia, 

maka seluruhprogram dalam BPJS ketenagakerjaan bagi pekerja bukan penerima 

upah sepertinelayantersebut menjaditidak dapat berjalansecaramenyeluruhdan 

merata. 

 

KataKunci:Perlindungan,JaminanSosialKetenagakerjaan,PekerjaBukanPene

rimaUpah/Nelayan 
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Abstract 

 
 

Thepurposeofthisstudyistofindouthowtheimplementationandinbihiting 

factors in the implementation of employment social security or securitynon-

wageworkes in DemakRegencyarecomplete. 

The research spesification uses descriptive analysis. The type of 

qualitativereserch used i is a type of qualitative research, namely in the form of 

descriptive.Whiletheapproachmenthodinthisreaserchusessociologicaljuridicalorso

cialogicallegalresearch,namelyresearchobtainedfromempiricalknowledgeor by 

directdescent with the object. The typeof data used in thisreaserchprimary 

dataasprimary data,secondary dataandtertiary dataascomplementary data. The 

data collection method in this research is by means ofinterviews and document 

studies as well as literature studies, the data 

analysismethodusedisqualitativeintheformofthematicanalysisandintheofdescriptive

text. 

The results of this discussion and research are that many non-

employeewageearners,especiallyfishermeninDemakRegency,don’tknowandunderst

and about this employment social security program, because the lack ofawarness 

about this employment social security program, because the lack ofeducation and 

knowledge research in a klack of awarness about the 

importanceandbenefitsofparticipatingintheBPJSemploymentprogram.Inaddition,e

conimcs factors are also an obstacle to the defense of social security protactionfor 

employment, there are still many fishermen in Demak Regency who don’tregister 

themselves as participant in BPJS employment.in addition, because non-wage 

workers are wprkes who know no age limit, all programs in the BPJS 

foremployment for non-wage workers such as fishermen can’t run throughly 

andevenly. 

 

Keywords: Protaction, Employment Social Security, Non-Wage 

Workers/Fishermen. 
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BAB 

IPENDAHULUA

N 

 

 

 

A.LatarBelakang 

 

Jaminan sosial sangatlah penting dalam suatu Negara karena 

untukmeningkatkan kualitas hidup warga negaranya. Jaminan Sosial 

merupakanhakwarganegarayangdilindungiolehkonstitusi.Sebagaimanatela

hdiamanatkan dalam Pasal 28 H ayat (3) Undang–Undang Dasar 

NegaraRepublik Indonesia 1945 yang berbunyi “Setiap orang berhak atas 

jaminansosialyangmemungkinkanpengembangandirinyasecarautuhsebagai

manusiayangbermartabat.”Terutamabagiparapekerjasangatmembutuhkan 

jaminan sosial agar dapat mendorong para pekerja 

dalammeningkatkanproduktivitaskerjasertamemberikanrasaamandannyam

anbagiparapekerjaterhadapsegalaresikoyangkemungkinanterjadi ketika 

melakukan pekerjaannya. Dalam menyelenggarakan programjaminan 

sosial maka negara membentuk Badan Penyelanggara JaminanSosial. 

BadanPenyelenggaraJaminanSosial(BPJS)telahdibentukberdasarka

nUndang–UndangNomor24Tahun2011tentangBadanPenyelenggara 

Jaminan Sosial merupakan badan hukum yang dibentukuntuk 

menyelenggarakan jaminan sosial. Hal ini merupakan implementasidari 

yang diamanatkan dalam Undang– Undang Nomor 40 Tahun 

2004tentangSistemJaminanSosialNasional.Dalamprogramjaminansosial 
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terdapat5jaminandasaryangharusdipenuhiantaralainjaminankesehatan, 

kecelakaan kerja, kematian, pensiun, jaminan hari tua. 

Dalammelaksanakan program jaminan sosial tersebut Pemerintah 

membentuk 

2(dua)BPJSyaituBPJSKesehatandanBPJSKetenagakerjaan.BPJSKesehatan

hanyamenyelenggarakanprogramjaminankesehatan,sedangkanBPJSKetena

gakerjaanmenyelenggarakanprogramjaminankecelakaan kerja, jaminan 

kematian, jaminan hari tua, jaminan pensiun.Dalam hal kepesertaan BPJS 

Ketenagakerjaan memberikan jaminan sosialkepada peserta penerima upah 

dan peserta bukan penerima upah. Pesertabukan penerima upah yaitu 

pekerja yang melakukan kegiatan atau usahaekonomi secara mandiri untuk 

memperoleh penghasilan dari kegiatan atauusahanya tersebut yang 

meliputi pemberi kerja, pekerja di luar hubungankerja atau pekerja 

mandiri, dan pekerja yang tidak termasuk pekerja di luarhubungan kerja 

yang bukan penerima upah.1Peserta bukan penerima upahcontohnya 

sepertinelayanyangwajibmengikuti2(dua) programyaituJaminan 

Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian dan dapat mengikutiprogram 

Jaminan Hari Tua secara sukarela sebagaimana telah diatur 

dalamPeraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 2016 Tentang 

TataCaraPenyelenggaraanProgramJaminanKecelakaanKerja,JaminanKem

atian,dan Jaminan hari Tua. 

Nelayanmerupakansalahsatupekerjaanyangsangatberisikotinggi, 

tidakbisadibayangkanapabilaseorangnelayan tidak dapatbekerja 

1http://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/page/program/Bukan-Penerima-Upah-(BPU).html, 

diaksespadatanggal17 November2021. 

http://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/page/program/Bukan-Penerima-Upah-(BPU).html
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baik itu karena cacat atau bahkan mennggal dunia akibat kecelakaan 

kerja.Hal ini akan mempersulit kehidupan bagi dirinya maupun 

keluarganya.Maka salah satu cara untuk menghadapi resiko ini, seorang 

nelayan 

harusmempersiapkandiridenganmengikutiprogramJaminansosialketenagak

erjaan..2 

Jaminan sosial tenaga kerja (workers’ social security) adalah 

suatubentukperlindunganyangdiberikankepadapekerjadankeluarganyaterha

dap berbagai resiko pasar tenaga kerja (labor market risks), 

misalnya:resikokehilanganpekerjaan,penurunanupah,kecelakaankerja,sakit,

cacat, lanjut usia, meninggal dunia, dan lain-lain. Jaminan sosial 

tenagakerja(Jamsostek)merupakanbagiandarisistemperlindungansosial(soc

ialprotection)yangmemberikanperlindungantidakhanyakepadamerekayang 

bekerjasaja, tetapijugakepadaseluruhmasyarakat. 

Dinegara-negaramajujaminansosialtenagakerjamerupakanbagian 

terpenting dari sistem perlindungan sosial karena hampir seluruhkeluarga 

dalam masyarakat akan tercakup oleh program jaminan sosialtenaga kerja. 

Akan tetapi, di negara-negara sedang berkembang sepertiIndonesia, 

jaminan sosial tenaga kerja formal hanya mencakup 

sebagiankecilkeluargadalammasyarakatkarenasebagianbesarpendudukberg

erak di sektor informal.3Tujuan jaminan sosial tenaga kerja 

adalahuntukmemberikanperlindungankepadapekerjadankeluarganyadari 

 

2Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan, Ed-Revisi, Raja Grafindo 

Persada,Jakarta,2014,hlm.47. 
3Radik Purba, Memahami Asuransi di Indonesia, Pustaka Binaan Pressindo, Jakarta, 

2011,hlm. 335 
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berbagai resiko pasar tenaga kerja, seperti resiko kehilangan 

pekerjaan,penurunanupah,kecelakaankerja,sakit,cacat,lanjutusia,meninggal

dunia, dan lain-lain. Jaminan sosial tenaga kerja diharapkan akan 

dapatmemberikanketenanganbekerjakepadapekerja,dansebagaitimbal-

baliknya diharapkan pekerja akan meningkatkan disiplin dan 

produktivitaskerjamereka.4 

Program jaminan sosial tenaga kerja di Indonesia 

sesungguhnyasudah mulai dirintis sejak tahun-tahun awal kemerdekaan, 

yaitu ketikaUndang-Undang Nomor 33 Tahun 1947 tentang “Kecelakaan 

Kerja” danUndang-

UndangNomor34Tahun1947tentang“KecelakaanPerang”diberlakukan.Seta

hunberikutnyadiluncurkanUndang-UndangKerjaNomor 12 Tahun 1948 

Tentang Undang-Undang Kerja yang mengaturtentang “Usia Tenaga 

Kerja, Jam Kerja, Tempat Kerja, Perumahan, 

danKesehatanBuruh”.Padatahun1992PemerintahdenganpersetujuanDewan 

Perwakilan Rakyat (DPR) menerbitkan Undang-Undang Nomor 3Tahun 

1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang mewajibkan 

setiapperusahaan yang memiliki karyawan minimal 10 orang atau 

mengeluarkanbiayauntukgajikaryawannyaminimalRp1juta/bulanuntukmen

yelenggarakanempat program Jamsostek, yaitu: Jaminan Hari Tua(JHT); 

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK); Jaminan Kematian (JK); 

danJaminanPemeliharaanKesehatan(JPK).Undang-

UndanginijugamenugaskanPT.JamsosteksebagaipelaksanaprogramJamsost

ekdi 

 

4Daniel Perwira, Alex Arifianto Asep Suryahadi, Sudarno Sumarto, “Perlindungan 

TenagaKerjaMelaluiSistem JaminanSosial:Pengalaman Indonesia, JurnalHukum, hlm.1 



5  

Indonesia (hal ini dipertegas lagi dengan Peraturan Presiden Nomor 

36Tahun 1995 tentang “Penetapan Badan Penyelenggara Program 

JaminanSosial TenagaKerja”).5 

ProgramJaminanSosialTenagaKerjabaginelayansalahsatubentukperl

indunganekonomisdanperlindungansosial.Dikatakandemikiankarenaprogra

minimemberikanperlindungandalambentuksantunan berupa uang atas 

berkurangnya penghasilan dan perlindungandalam bentuk pelayanan 

perawatan/pengobatan pada saat seorang 

nelayanyangharusbekerjauntukmemenuhikebutuhanhidupnyadankeluargan

nyasepertihalnyaparanelayandiDesaMoroKecamatanBonangKabupatenDe

mak  JawaTengah. 

Untuk itu pentingnya nelayan-nelayan di Desa Moro 

KecamatanBonangKabupatenDemakdidalampendaftaranjaminansosialtena

gakerjauntukmenjaminadanyakeamananmaupunkepastianterhadaprisiko-

risikopekerjaannyabaikbagidirinyaataupunsebagaisaranakesejahteraan bagi 

keluarganya agar terpenuhi semua risiko 

pembiayaankesehatansepertisakit,hamil,bersalin,cacat,maupunkesejahteraa

nkeluargannyadikemudian hari. 

Melihat adanya permasalah mendasar maupun menyeluruh 

penulisinginmembahaslebihlengkapdanlebihjauhmenegenai“AnalisisYuri

disPerlindunganJaminanSosialKetenagakerjaanBagiPekerja 

BukanPenerimaUpahNelayandiKabupatenDemak”. 
 

5Daniel Perwira, Alex Arifianto Asep Suryahadi, Sudarno Sumarto, “Perlindungan 

TenagaKerjaMelalui SistemJaminan Sosial : Pengalaman Indonesia, Jurnal Hukum, (17 

November2021), hlm.1 
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A. RumusanMasalah 

 

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makapenulisdapatmerumuska

npermasalahsebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan perlindungan jaminan sosial 

ketenagakerjaanbagipekerjabukanpenerimaupahsepertinelayandiKabup

atenDemak? 

2. Faktor apa yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan 

perlindunganjamninan sosial ketenagakerjaan bagi pekerja bukan 

penerima upahsepertinelayan diKabupatenDemak? 

 
 

B. TujuanPenelitian 

 

Adapuntujuanyangingindicapaidalampenulisanpenelitianinisebagaiber

ikut : 

1. Untukmengetahuipelaksanaanperlindunganjaminansosialketenagakerja

an bagi pekerja bukan penerima upah seperti nelayan 

diKabupatenDemak. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan 

perlindunganjamninan sosial ketenagakerjaan bagi pekerja bukan 

penerima upahsepertinelayan di Kabupaten Demak. 
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C. ManfaatPenelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 

manfaatyaitu: 

1. ManfaatTeoritis 

 

a. Diharapkanhasilpenelitianinibergunabagiperkembangan 

IlmuHukumkhususnya Hukum Ketenagakerjaan. 

b. Di harapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk di 

jadikanarahpenelitian yanglebih lanjutpadamasayangakandatang. 

2. ManfaatPraktis 

 

a. Baginelayan 

 

Dapat memberikan dorongan moral dan membangkitkan 

kesadaranparanelayanakankeselamatannyadalambekerja,sehinggan

elayanbersediauntukmenjadipesertajaminansosialketenagakerjaan 

b. Bagipemerintah 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

tentangkewajibanpemerintahuntukmemberikanfasilitaspelayananja

minansosialyangbaikbagipekerjabukanpenerimaupahsebagaimanak

etentuanyangtercantumdalam Undang-Undang. 
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D. Terminologi 

 

Terminologidalampenelitianinidapatdiuraikansebagaiberikut: 

 

1. Analisis 

 

Pengertian analisis yaitu penjabaran dari suatu sistem 

informasiyangutuhke 

dalamberbagaimacambagiankomponennyadenganmaksud agar kita 

dapat mengidentifikasi atau mengevaluasi 

berbagaimacammasalahyangakantimbulpadasistem,sehinggamasalahte

rsebutdapatditanggulangi,diperbaikiataujugadilakukanpengembangan. 

Kata Analisis sendiri berasal dari kata analisa, 

dimanapenggunaanpadakatainimempunyaiartikatayangberbedatergantu

ng bagaimana kita meletakkan kata ini. Kata analisis 

sendiridiadaptasidaribahasaInggris“analysis”yangsecaraetimologisbera

saldaribahasaYunanikuno“ἀνάλυσις”(dibaca Analusis).Kata Analusis 

terdiridariduasukukata,yaitu“ana”yangartinyakembali,dan“luein”yanga

rtinyamelepasataumengurai.Biladigabungkan maka kata tersebut 

memiliki arti menguraikan 

kembali.KemudiankatatersebutjugadiserapkedalambahasaIndonesiame

njadi analisis. Menurut asal katanya tersebut, analisis adalah 

prosesmemecah topik atau substansi yang kompleks menjadi bagian-

bagianyang lebih kecil untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik. 

Jadisecaraumum,pengertiananalisisadalahaktivitasyangterdiridariseran

gkaiankegiatanseperti;mengurai,membedakan,danmemilah 
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sesuatuuntukdikelompokkankembalimenurutkriteriatertentudankemudia

ndicarikaitannyalalu ditafsirkan maknanya.6 

2. Yuridis 

 

Pengertianyuridisadalahsemuahalyangmempunyaiartihukumyan

gdiakuisaholehpemerintah.Yuridismerupakansuatukaidahyangdiangga

phukumataudimatahukumdibenarkankeberlakuannya,baikyangberupap

eraturan-peraturan,kebiasaan,etikabahkan moral yangmenjadi dasar 

penilaiannya.7 

1. AnalisisYuridis 

 

AnalisisYuridisadalahkegiatanuntukmencaridanmemecahkanko

mponen-

komponendarisuatupermasalahanuntukdikajilebihdalamsertakemudian

menghubungkannyadenganhukum,kaidahhukumsertanormahukumyan

gberlakusebagaipemecahanpermasalahannya.8 

2. JaminanSosial 
 

Jaminansosial 

adalahsalahsatubentukperlindungansosialyangdiselenggarakanolehneg

aragunamenjaminwarganegaranyauntukmemenuhikebutuhanhidupdasa

ryanglayak,sebagaimanadalam deklarasiPBB tentang HAM tahun 1948 

dan konvensiILONo.102     tahun     1952.     Utamanya     adalah    

sebuah     

bidangdarikesejahteraansosialyangmemperhatikanperlindungansosial, 

 

6https://raharja.ac.id/2020/11/14/analisis/,diaksespadatanggal18November2021 
7Surayin,2005,AnalisisKamusUmumBahasa Indonesia,Bandung,YramaWidya hlm.10 
8Bahder Johan Nasution, 2008, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Bandung, Mander 

Maju,hlm. 83-88 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kesejahteraan_sosial
https://raharja.ac.id/2020/11/14/analisis/
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atauperlindunganterhadapkondisiyang  diketahui  sosial,termasuk 

kemiskinan,usia lanjut, kecacatan, pengangguran,keluargadananak-

anak, dan lain-lain.9 

3. Ketenagakerjaan 

 

MenurutUndang-

UndangNomor13TahuntentangketenagakerjaandijelaskanbahwaKetena

gakerjaanadalahsegalasesuatu yang berkaitan dengan tenaga kerja baik 

pada waktu sebelum,selama dan sesudah masa kerja. Peraturan tersebut 

dilandasi 

dengantujuanuntukmemberdayakandanmendayagunakantenagakerjasec

ara optimal dan manusiawi, mewujudkan pemerataan 

kesempatankerjadanpenyediaantenagakerjayangsesuaidengankebutuha

npembangunan nasional dan daerah, memberikan pelindungan 

kepadatenagakerjadalammewujudkankesejahteraan,meningkatkankesej

ahteraan tenaga kerja dan keluarganya. (Undang-Undang 

Nomor14Tahun 2013) 

4. PekerjaBukanPenerima Upah 

 

PekerjaBukanPenerimaUpah(BPU)adalahPekerjaBukanPenerim

a Upah (BPU) adalah pekerja yang melakukan kegiatan 

atauusahaekonomisecaramandiriuntukmemperolehpenghasilandarikegi

atanatau usahanya. 

 
 
 
 

 

9https://id.m.wikipedia.org/wiki/Jaminan_sosial,diaksespadatanggal17November 

2021. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pengangguran
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Jaminan_sosial
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5. Nelayan 

 

Nelayanadalahistilahbagiorang-orangyangsehari-harinya,bekerja 

menangkap ikan atau biota lainnya yang hidup di dasar, kolommaupun 

permukaan perairan. Perairan yang menjadi daerah 

aktifitasnelayaninidapatmerupakanperairantawar.Dinegara-

negaraberkembangsepertidiAsiaTenggaraatauAfrika,masihbanyaknela

yanyangmenggunkanperalatanyangsederhanadalammenangkapikan.Ne

layandinegara-negaramajubiasanyamenggunakan peralatan moder dan 

kapal yang besar yang dilengkapiteknologicanggih.10 

6. KabupatenDemak 

 

Demak adalah salah satu kabupaten di provinsi Jawa 

Tengah,Indonesia.Beribukotadengannamayangsama,kabupateniniberba

tasandenganLautJawadibarat,KabupatenJeparadiutara,Kabupaten 

Kudus di timur, Kabupaten Grobogan di tenggara, sertaKotaSemarang 

dan Kabupaten Semarang di sebelah barat.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
2021) 

10https://id.wikipedia.org/wiki/Nelayan(diaksespadatanggal17November2021) 
11https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Demak(diaksespadatanggal17November 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Demak
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E. MetodePenelitian 

 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang diambil oleh 

penelitiuntukmengumpulkandataatauinformasiuntukdiolahdandianalisissec

arailmiah.12 

Berikutiniadalah metodeyang digunakandalampenelitan iniyaitu: 

 

1. SpesifikasiPenelitian 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yakni 

mendeskripsikandatayangdiperolehdarihasilpengamatan,wawancara,cat

atanlapangan,danpenelitiandokumenkemudiandianalisayangdituangkan

kedalambentukskripsiuntukmenggambarkanpermasalahandenganjudul

yangdipilihyaituTinjauanyuridisterhadap Perlindungan Jaminan Sosial 

ketenagakerjaan bagi pekerjabukan penerimaupah(nelayan)di 

MorodemakKabupaten Demak.13 

2. MetodePendekatanPenelitian 
 

Metodependekatanyangdipergunakandalampenyusunanpenelitia

n ini adalah penelitian yuridis sosiologis (metode 

penelitianhukumsosiologis).PenelitianYuridisSosiologisadalahpenelitia

nhukumangmenekankanpenelitianyangbertujuanmemperolehpengetahu

anhukumsecaraempirisdenganterjunlangsungkeobjeknya. 

 

 

 

12https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/metode-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif-

mengenal-penelitian-ilmiah(diaksespada tanggal17November2021) 
13http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/645/6/131803027_file%206.pdf 

(diaksespadatanggal16Desember 2021) 

https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/metode-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif-mengenal-penelitian-ilmiah
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/metode-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif-mengenal-penelitian-ilmiah
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/metode-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif-mengenal-penelitian-ilmiah
http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/645/6/131803027_file%206.pdf
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3. SumberDataPenelitian 

 

Sumber data penelitian adalah subyek darimana data 

tersebutdidapatkan maka dalam penulisan penelitian ini sumber data 

penelitianyangdigunakan yaitu: 

a. DataPrimer 

 

DataPeimermerupakandatayangdiperolehataudikumpulkanlangsun

g di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atauyang 

bersangkutan yang memerlukannya. Data primer di dapat 

darisumberinformanyaituindividuatauperseorangansepertihasilwaw

ancarayang dilakukan oleh peneliti.14 

b. DataSekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

olehorang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 

telahada. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer 

yangtelahdiperolehyaitudaribahanpustaka,literatur,penelitianterdah

ulu,buku, dan lainsebagainya.15 

Datasekunderdiklasifikasikanmenjadi3(tiga) yaitu: 
 

1) BahanHukumPrimeradalahbahanhukumyangbersifatautoritatifb

erupaperaturanperundang-

undanganyangmemilikikaitannyadengan penelitian ini.16 

 

 

14M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 

Jakarta:GhaliaIndonesia:Jakarta, 2002hlm.82 
15M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 

Jakarta:GhaliaIndonesia:Jakarta, 2002hlm.58 
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BahanHukumPrimeryangdipakaidalampenelitianinisebagaiberi

kut: 

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun1945. 

b) Undang-

UndangNomor40Tahun2004tentangSistemJaminanSosial 

Nasional. 

c) Undang-

UndangNomor24Tahun2011tentangBadanPenyelenggaraJa

minanSosial. 

d) Undang-

UndangNomor3Tahun1992tentangPenyelenggaranProgram

JaminanSosialTenagaKerja. 

e) PeraturanPemerintahNomor36Tahun1995tentangPenetapan 

Badan Penyelenggara Program Jaminan SosialTenagaKerja. 

f) PeraturanPresidenNomor109Tahun2013tentangPenahapan

KepesertaanPesertaBukanPenerima Upah. 

g) PeraturanMenteriTenagaKerjaNomor5Tahun1993tentangPe

tunjuk TeknikPendaftaran, Kepesertaan. 

h) PembayaranIuran,PembayaranSantunandanPelayananJamin

anSosial TenagaKerja. 

i) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Nomor24Tahun2006tentangPedomanPenyelenggaraanProg

ram 

 
 
 



15  

16Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta : PT. Kencana Prenada Media 

Group,2006,hlm.141 
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JaminanSosialTenagaKerjaBagiTenagaKerjayangmelakuka

npekerjaan diluar HubunganKerja. 

2) Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum biasanya 

berupapendapathukumataudoktrinmaupunteori-

teoriyangdiperoleh dari literatur hukum, hasil penelitian, artikel 

ilmiah,maupunwebsiteyang terkait dengan penelitianini.17 

3) BahanHukumTersieryaitu bahanhukum 

yangmerupakanpelengkap yang sifatnya memberikan petunjuk 

atau penjelasantambahan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder. Bahanhukumtersier 

yangterdapatdalampenelitianmisalnyakamushukum, kamus 

besar bahasaIndonesia.18 

4. MetodePengumpulan Data 

 

MetodePengumpulanDataadalahcarayangpalingstrategisdalampe

nelitian,karenatujuanutamadalampenelitianadalahmendapatkandata.Ta

npamengetahuimetodepengumpulandatamaka, peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi 

standartyangditetapkan.Metodepengumpulandatadapatdilakukandalam

berbagai aturan berbagai sumber dan berbagai cara.19Adapun 

metodepengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalahsebagaiberikut: 

 

 

17https://www.google.co.id/amp/s/ngobrolinhukum.wordpress.com/2014/08/09/data-

sekunder-dalam-penelitian-hukum-normatif/amp/(diaksespadatanggal17November2021) 
18http://repository.uib.ac.id/1141/6/S_1451070_chapter3.pdf(diaksespadatanggal16 

Desember 2021) 
19Sugiono,MemahamiPenelitianKualitatif, hlm.65-66 

https://www.google.co.id/amp/s/ngobrolinhukum.wordpress.com/2014/08/09/data-sekunder-dalam-penelitian-hukum-normatif/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/ngobrolinhukum.wordpress.com/2014/08/09/data-sekunder-dalam-penelitian-hukum-normatif/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/ngobrolinhukum.wordpress.com/2014/08/09/data-sekunder-dalam-penelitian-hukum-normatif/amp/
http://repository.uib.ac.id/1141/6/S_1451070_chapter3.pdf
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a. DataPrimer 

 

1) Wawancara 

 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukarinformasidanidemelaluitanyajawabsehinggadapatdikonstru

ksikanmakanadalamsuatutopiktertentu.Metodewawancaraterbagi 

menjadi 3 macam yaitu: 

a. WawancaraTerstruktur(StructuredInterview) 

 

Wawancaraterstrukturdigunakansebagaiteknikpengumpula

n data, tatkala peneliti atau pengumpul data 

telahmengetahuidenganpastitentanginformasiyangakandiperole

h.Olehkarenaitudalammelakukanwawancara,pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupapertanyaan-

pertanyaantertulisyangalternatifjawabannyatelahdisiapkan.Den

ganwawancaraterstrukturinisetiapresponden diberi pertanyaan 

yang sama, dan pengumpul datamencatatnya. 

b. WawancaraSemiterstuktur(SemistructureInterview) 

 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-

depthinterview,karenadalampelaksanaannyalebihbebasapabiladi

bandingkandenganwawancaraterstruktur.Tujuandariwawancara

iniadalahuntukmenemukanpermasalahansecara lebih terbuka, 

dengan cara pihak yang diajak wawancaradimintapendapat dan 

ide-idenya. 
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c. WawancaraTidakTerstruktur(UnstructuredInterview) 

 

Wawancaratidakterstrukturadalahwawancarayangbebasde

ngancarapenelititidakmenggunakanpedomanwawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan 

lengkapuntukpengumpulandatanya.Pedomanwawancarayangdi

gunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yangakan ditanyakan.20 

Dalam penulisan skripsi wawancara dilakukan dengan 

ibuYetty Laini selaku kepala bidang pelayanan di kantor 

cabangBPJSKetenagakerjaanMajapahitSemarangdanperwakila

ndarinelayan-nelayan diKabupaten Demak. 

2) Observasi 

 

Observasi merupakansalahsatumetodepengumpulandata 

dengancaramengamatiataumeninjausecaracermatdanlangsungdilok

asipenelitianuntukmengetahuikondisiyangterjadi atau 

membuktikan kebenaran dari sebuah rencana penelitianyang 

sedang dilakukan.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20Sugiyono,MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif,kualitatif,danR&D. 

Bandung:Alfabeta,2010,hlm233 
21Syafnidawaty,2020,“Observasi”,https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/,(diakses 

padatanggal17November 2021) 

https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/
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b. DataSekunder 

 

1) Studi Dokumen 

 

MenurutSugiyonopengertianStudidokumenmerupakansuatu 

teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumenuntuk 

mendapatkan data atau informasi yang berhubungan 

denganmasalahyangditeliti.22 

2) StudiKepustakaan 

 

Studikepustakaanjugaberartiteknikpengumpulandatadenganm

elakukanpenelaahanterhadapbuku,literatur,catatan,serta berbagai 

laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingindipecahkan.23 

 

F. LokasidanSubyekPenelitian 

 

Lokasi dan subyek yang digunakan dari penelitian ini adalah 

paranelayandi Kabupaten Demak JawaTengah. 

 
 

G. MetodeAnalisisData 

 

Analisisdataadalahprosesmencaridanmenyusunsecarasistematis 

data yang diperoleh menggunakan berbagai jenis 

pengumpulandataseperti,wawancara,kuesioner,observasidandokumentasise

pertirekaman video/audio dengan cara mengorganisasikan data dan 

memilihmanayangpentingdandipelajari,menganalisamenggunakanmacam- 

22Nazir,MetodePenelitian,Jakarta,GhaliaIndonesia,1988 
23Ibid 
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macam metode analisis data, serta membuat kesimpulan, sehingga 

mudahdipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Secara sederhana, 

analisisdatajugadapatdidefinisikansebagaikegiatanyangdilakukanuntukmen

gubah hasil data dari penelitian menjadi informasi baru yang 

dapatdigunakandalam membuat kesimpulan. 

Metode analisis data adalah salah satu komponen penting 

dalamproses Data Analysis. Metode analisis data merupakan bagian dari 

prosesanalisis dimana data yang dikumpulkan lalu diproses untuk 

menghasilkankesimpulandalampengambilankeputusan.Macam-

macammetodeanalisis data ini dibagi menjadi dua bagian besar, kualitatif 

dan kuantitatif.Analisis data dengan menggunakan teknik statistik adalah 

istilah untukmetode analisis kuantitatif, dan analisis data menggunakan 

analisis 

tematikdenganpengkodeandanberupateksmerupakanmetodeanalisis 

kualitatif. 

Kelebihan metode ini adalah kedalaman dari hasil analisisnya. 

Disisi lain, inilah nilai lebih dari metode analisis kualitatif, di 

manayangakan menganalis memainkan peran penting dalam proses 

analisis sebagaibagian darialat penelitian.24 
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24https://www.dqlab.id/macam-macam-metode-analisis-data-2-macam-metode-penting-

dalam-mengolah-data diaksespada tanggal 15Desember2021 

https://www.dqlab.id/macam-macam-metode-analisis-data-2-macam-metode-penting-dalam-mengolah-data
https://www.dqlab.id/macam-macam-metode-analisis-data-2-macam-metode-penting-dalam-mengolah-data
https://www.dqlab.id/macam-macam-metode-analisis-data-2-macam-metode-penting-dalam-mengolah-data
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H. SistematikaPenulisan 

 

Sistematika penulisan karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini 

adalahuntuk memudahkan penulis dan pembaca yang akan disajikan dalam 

4 babyaitu: 

BABI : PENDAHULUAN 

 

Dalambabinidiuraikantentanglatarbelakangma

salah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfa

atpenelitian,terminologi,metodepenelitian,mto

deanalisadata,dansistematikapenulisan. 

BABII : TINJAUANPUSTAKA 

 

Bab ini berisikan tinjauan umum 

mengenaiTinjauanhukumketenagakerjaanmeli

puti:pengertian  hukum

 ketenagakerjaansejarahhukum 

 ketenagakerjaan,  

 perkembanganperundang-

undanganketenagakerjaan,dasarhukum

 ketenagakerjaan,  tujuan

 hukumketenagakerjaan,

 masalah

 ketenagakerjaan,sistemupah 

ketenagakerjaan. 

Tinjauanumumtentangjaminansosialketenagak

erjaan meliputi: pengertian 

jaminansosialketenagakerjaan,program-
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programketenagakerjaan,jeniskeanggotaanjam

inan 
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sosialketenagakerjaan,tahapanpendaftarandala

mjaminan sosialketenagakerjaan 

BABIII : HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini diuraikan tentang 

pelaksanaanperlindunganjaminansosialketena

gkerjaanbagipekerjabukanpenerimaupah(nela

yan)diKabupatenDemakdanfaktorhambatanda

lampelaksanaanperlindunganjaminansosial 

ketenagakerjaan sertasolusinya. 

BABIV : 

 

 

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN 

PENUTUP 

 

Babini berisikankesimpulandansaran. 
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BAB 

IITINJAUANPUSTAK

A 

 

 

A. TinjauanUmumMengenaiHukum Ketenagakerjaan 

 

1. PengertianHukumketenagakerjaan 

 

Hukum ketenagakerjaanatau perburuhan (labour law) 

adalahbagiandarihukumyangberkenaandenganpengaturanhubungankete

nagakerjaan baik bersifat perseorangan maupun kolektif. 

Secaratradisional,hukumketenagakerjaanterfokuspadamereka(pekerja/b

uruh)yangmelakukanpekerjaandalamsuatuhubungankerjayang 

subordinatif (dengan pengusaha/pemberi kerja/majikan).25 

2. SejarahHukumKetenagakerjaan 

 

Adabeberapaperiodeperkembanganhukumketenagakerjaandiindone

sia. 

a. Masasebelumkemerdekaan 

 

Pada saat Belanda dikuasai atau dijajah oleh bangsa 

BelandaIndonesia mengalami masa kelam mengenai tenaga kerja. 

Tenaga kerjaIndonesia dullu menjadi budaknya warga negara Belanda 

yang datangke Indonesia. Perbudakan ada unsur penyuruh dan 

pelaksana. Budakmerupakan orang yang melakukan pekerjaan 

dibawah perintah 

oranglain.Budaksamasekalitidakmempunyaihakataskehidupannya. 

 
 

25https://wageindicator-data-academy.org/countries/data-akademi-garmen-indonesia-

bahasa/hukum-perburuhan/pengantar-hukum-perburuhan-di-indonesia (diakses pada tanggal 

30Desember 2021) 

https://wageindicator-data-academy.org/countries/data-akademi-garmen-indonesia-bahasa/hukum-perburuhan/pengantar-hukum-perburuhan-di-indonesia
https://wageindicator-data-academy.org/countries/data-akademi-garmen-indonesia-bahasa/hukum-perburuhan/pengantar-hukum-perburuhan-di-indonesia
https://wageindicator-data-academy.org/countries/data-akademi-garmen-indonesia-bahasa/hukum-perburuhan/pengantar-hukum-perburuhan-di-indonesia
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Budak hanya memiliki kewajiban yaitu disuruh atau diperintah 

olehpemilikbudak. 

Hukumperbudakansaatsekarangadalahhukumperbudakanatauper

buruhanyangasliIndonesia.Hukumperbudakanatauperburuhan yang 

dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda 

meupakanhukumyangtertulis.Tahun1854HindiaBelandamenerbitkanRe

geringsreglement(RR)yangmemuatmengenaidihapusnyaperbudakan.Pa

sal115RRjugamenetapkantanggalpenghapusanperbudakantersebut 

paling lamapadatanggal 1 januari1860. 

Kerjarodimerupakanyangmenjadiadanyapenghapusanperbudaka

n tersebut. Kerja rodi pada awalnya merupakan contoh 

darigotongroyonguntukkepentinganbersamadisebuahdaerahdanhasilny

a untuk kepentingan raja. Sering dengan perkembangan 

yangdimanakerjarodiinipadaawalnyasebagaibentukgotongroyongsema

kin hari semakin menyiksa rakyat, mala kerja rodi ini menjadikerja 

paksa untuk kepentingan suatu kelompok atau sesorang. Pekerjarodiini 

tidak dibayar bahkan sepeserpun. 

Jaman penjajahan Jepang ada namanya kerja paksa 

Romushauntuk kepentingan suatu kerajaan atau kelompok untuk 

pembangunanapaygdiinginkanolehRaja.Parahnyalagipadamasapenjaja

hanJepangpekerja Romusha iniapabila lamban,lemas,malas-

malasandalammelakukanpekerjaanakandihukum,apalagiyangtidakmela

kukanpekerjaan. 
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b. Masasetelahkemerdekaan 

 

Adaperbedaanyangsangatberbedasekalipadahukumperburuhan 

setelah masa kemerdekaan. Pada masa kedudukan 

HindiaBelandahukumperburuhanbanyakdipengaruhiolehpemerintahan

HindiaBelanda.Sedangkansetelahkemerdekaanhukumketenagakerjaan 

sudah diambil alih oleh pemerintah kita (Indonesia)dapat dilihat dalam 

Undang Undang Dasar Republik Indonesia 

Tahun1945,dandituangkandalamPasal27ayat(2):“Tiapwarga 

negaraberhakataspenghidupandanpekerjaanyanglayakselaykanyamakhl

ukhidup”.Padaawalkemerdekaansebenarnyahalyangmengenai 

Ketenagakerjaan belum manjadi hal paling penting, pokokdimata 

pemerintah kita pada masa itu. Yang menjadikan hal yang tidakpenting 

ini adalah karna pada masyarakat Indonesia lagi sibuk 

dalammempertahankankemerdekaannya.Tahun1951diundangkanyaitu

Undang-UndangNomor12Tahun1948yangbernamaUndang-Undang 

Kerja.Undang-Undang ini mengatur pekerjaan yangbolehdillakukan 

orang dewasa, anak-anak, remaja dan perempuan, waktukerja,istirahat 

dan mengatur mengenai tempatkerja. 

Tahun1951apabilaada perselisihanmaka akandiselesaikanoleh 

pihak yang berselisih itu saja sendiri, bila dalam 

penyelesaiantersebuttidakmemenuhititikterangbarupegawaikementrian

perburuhanbergerakdengan intrksidari MenteriTenagaKerja. 
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DalamrangkaReformasiDewanPerwakilanRakyattelahmelakuka

namandemenbeberapaUndang-UndangyangmengenaiKetenagakerjaan, 

diantaranya Undang-undang Nomor 21 Tahun 

2000tentangSeikatPekerjadaundang-

undangNomor13Tahun2003Tentang Ketenagakerjaan dan Undang 

Undang Nomor 2 Tahun 2004tentangpenyelesaian Perselisihan 

HubunganIndustrial.26 

3. PerkembanganPerundang-undanganKetenagakerjaan 

 

Sepanjang sejarah terdapat belasan peraturan setingkat Undang-

Undang yang mengatur khusus tentang ketenagakerjaan yang ada 

diIndonesia.Berbagai peraturan tersebut antaralain: 

a. Ordonasi tentang Pengerahan Orang Indonesia Untuk 

MelakukanPekerjaandi Luar Indonesia (StaatbladTahun 1887 

Nomor8) 

b. Ordonasi tanggal 17 Desember 1925 Peraturan tentang 

PembatasanKerja Anak dan Kerja Malam bagi Wanita (Staatsblad 

Tahun 1925Nomor647) 

c. Ordonasi Tahun 1926 Peraturan Mengenai Kerja Anak-Anak 

danOrangMudadiatas Kapal (StaatsbladTahun1926 Nomor87) 

d. Ordonasi Tanggal 4 Mei 1936 tentang ordonasi untuk 

MengaturKegiatan-Kegiatan Mencari Calon Pekerja (Staatsblad 

Tahun 1936Nomor2018) 

e. Ordonasi tentang Pemulangan Buruh tang diterima atau 

dikerahkandariLuarIndonesia (StaatsbladTahun 1939 Nomor545) 

26Laurensius Arliman S. 2017. Perkembangan dan Dinamika Hukum Ketenagkerjaan 

diIndonesia.Jurnal Selat.Vol.5.No.1.hlm.76. 
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f. Ordonasi Nomor 9 Tahun 1949 tentang Pembatasan Kerja Anak-

Anak(StaatsbladTahun1949 Nomor8) 

g. Undang-

UndangNomor1Tahun1951tentangPernyataanBerlakunyaUndang-

UndangKerjaTahun1948Nomor12dariRepublikIndonesiaUntuk 

SeluruhIndonesia. 

h. Undang-

UndangNomor21Tahun1954tentangPerjanjianPerburuhanantaraSer

ikat Buruhdan Majikan. 

i. Undang-

UndangNomor3Tahun1958tentangPenempatanTenagaKerja Asing. 

j. Undang-UndangNomor8Tahun1961tentangWajibKerjaSarjana. 

k. Undang-Undang Nomor 7 PNPS Tahun 1963 tentang 

Pencegahan,Pemogokan,danatauPenutupan(LockOut)diPerusahaan,

Jawatandan Badan yangvital. 

l. Undang-UndangNomor14Tahun1969tentangKetentuan-

KetentuanPokok Mengenai TenagaKerjal. 

m. Undang-UndangNomor 25Tahun1997tentangKetenagakerjaan. 

 

n. Undang-

UndangNomor11Tahun1998tentangPerubahanBerlakunyaUndang-

UndangNomor25Tahun1997tentangketenagakejraan. 

o. Undang-

UndangNomor28Tahun2000tentangPenetapanPeraturanPerundang-

undanganNomor3Tahun2000tentangPerubahanatasUndang-

UndangNomor11Tahun1988tentang 
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PerubahanBerlakunyaaundang-

YndangNomor25Tahun1997tentangKetenagakerjaanmenjadi 

Undang-Undang.27 

4. DasarHukumKetenagakerjaan 

 

PeraturanPerundang-

undanganterkaitketenagakerjaanyangsampaisekarangberlakudanmenja

disumberhukumdiIndonesiaadalahsebagai berikut: 

a. Undang-UndangNomor 13Tahun2003tentangKetenagakerjaan. 

 

b. Undang-

UndangNomor2Tahun2004tentangPenyelesaianPerselisihanHubun

ganIndustrial. 

c. Undang-

UndangNomor21Tahun2000tentangSerikatPerkerja/SerikatBuruh. 

d. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem 

JaminanSosial. 

e. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2000 tentang penempatan 

danPerlindunganTenagaKerja Indonesiadi Luar Negeri. 

f. Undang-Undang Nomor 21 Tahun2003 tentang Pengesahan 

ILOConventionNomor81ConceringLabourInIndustryandCommerc

e (Konvensi ILO mengenai pengawasan 

ketenagakerjaanindustridan perdagangan). 

g. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pengesahan 

ILOConvention Nomor 182 Concering the Prohibition and 

ImmediateActionforEliminationoftheWorstFormaofChildLabour 

27https://www.google.co.id/amp/s/www.dslalawfirm.com/id/sejarah-undang-undang-

ketenagakerjaan/ (diaksespada tanggal30Desember2021) 

https://www.google.co.id/amp/s/www.dslalawfirm.com/id/sejarah-undang-undang-ketenagakerjaan/
https://www.google.co.id/amp/s/www.dslalawfirm.com/id/sejarah-undang-undang-ketenagakerjaan/
https://www.google.co.id/amp/s/www.dslalawfirm.com/id/sejarah-undang-undang-ketenagakerjaan/
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(Konvensi ILO No. 182 mengenai pelarangan dan tindakan 

segerapenghapusanbentuk bentukpekerjaan terburukuntuk anak). 

h. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1999 tentang Pengesahan 

ILOConvention Nomor 111 Concerning Descriminatiom In 

Respect 

ofEmploymentandOccupation(konvensiILONomor182mengeanaidi

skriminasidalam pekerjaandan jabatan) 

i. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1999 Pengesahan tentang 

ILOConvention No. 138 concerning Minimum Age for Admission 

toEmployment(KonvensiILOmengenaiUsiaMinimumuntukDiperbo

lehkanBekerja). 

j. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1999 tentang Pengesahan 

ILOConvention Nomor 105 concerning the Abolition of Forced 

Labour(KonvensiILOmengenaiPenghapusan KerjaPaksa). 

k. PeraturanPemerintahNomor46Tahun2015tentangPenyelenggaraanP

rogram Jaminan Hari Tua. 

l. PeraturanPemerintahNomor45Tahun2015tentangPenyelenggaraan

Program Jaminan Pensiun. 

m. Peraturan      Pemerintah       Nomor       44       Tahun       2015 

tentangPenyelenggaraan Program Jaminan Kerja Dan 

JaminanKematian. 

n. Peraturan     Pemerintah Nomor     4     Tahun     2015 

tentang      PelaksanaanPengawasanTerhadapPenyelenggaraan 
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Penempatan Dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia Di 

LuarNegeri. 

o. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2014 

tentangPenggunaanTenaga Kerja Asing Serta Pelaksanaan 

Pendidikan Dan PelatihanTenagaKerjaPendamping. 

p. PeraturanPresidenNomor111Tahun2013tentangPerubahanAtas 

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 Tentang 

JaminanKesehatan. 

q. PeraturanPresidenNomor21Tahun2010tentangPengawasanKetenag

akerjaan. 

r. Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2006 tentang Badan 

NasionalPenempatandan Perlindungan TenagaKerja. 

s. Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2011 tentang 

PemeriksaanKesehatandan Psikologi CalonTenagaKerjaIndonesia. 

t. PeraturanPresidenNomor45Tahun2013tentangKoordinasiPemulang

anTenagaKerjaIndonesia. 

5. TujuanHukumKetenagakerjaan 

 

Tujuan dibentuknya peraturan perundang-undangan

 terkaitketenagakerjaanadalah 

a) Untuk memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja 

secaraoptimaldan mamusiawi 
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b) Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan 

tenagakerja yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional 

dandaerah 

c) Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam 

mewujudkankesejahteraan 

d) Meningkatkankesejahteraanjugamengaturhubunganantaratenagaker

jadan keluarganya 

Selainitu,hukumketenagakerjaanjugamengaturhubunganantara 

tenaga kerja dengan pengusaha. Hubungan kerja terjadi karenaadanya 

perjajian kerja antara tenaga kerja berdasarkan perjanjian kerjawaktu 

tertentu (PKWT). Perjanjian kerja yang dibuat tersebut 

dapatdilakukansecaratertulisdanataulisan.Perjanjinkerjayangdipersyara

tkansecaratertulisharusdilaksanakansesuaidenganperaturan perundang-

undangan yang berlaku.28 

6. MasalahKetenagakerjaan 

 

Masalah ketenagakerjaan dapat timbul karena beberapa 

faktorseperti pendidikan, kesempatan kerja, maupun pertumbuhan 

ekonomiyangrelatiftendah.Halinidialamiolehbanyaknegaratermasukne

gara Indonesia, kerena hingga saat ini masih banyak 

pengangguranataulebihtepatnyalagiorangyangtidakdapatbekerjakarena

minimnyalapangan pekerjaan. 

Tigamaslah ketenagakerjaanyang sering terjadidi Indonesia: 
 
 

28https://elvira.rahayupartners.id/id/know-the-rules/manpower-law(diaksespadatanggal30 

Desember 2021) 

https://elvira.rahayupartners.id/id/know-the-rules/manpower-law
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1. BanyaknyaPengangguran 

 

Disebabkan karena tingginya jumlah penduduk dan tidak 

diikutidengan lapangan kerja yang cukup permasalahan ini 

merupakanyang paling utama di Indonesia. Begitu juga dengan 

rendahnyakualitastenagakerjadanpertumbuhanekonomiyangmenjad

ifaktorutamadalam timbulnyamasalah ini. 

2. LapanganKerjaYangRendah 

 

Timbulakibatjumlahangkatankerjayangproduktiftidaksebanding 

dengan jumlah lapangan kerja yang disediakan. Hal 

inimenjadisalah satu pemicu maslah pengangguran. 

3. KualitasTenagaKerjayangRendah 

 

Tingkatpendidikanyangrendahkarenakemampuanekonomimasyara

kattergolongrendahmenyebabkanketidakmampuanuntuk meraih 

pendidikanynag lebih baik.29 

7. SistemUpahKetenegakerjaan 

 

Dalamsebuahperjanjiankerja,pengusahadanpekerjamerupakan 

subjek hukum yang terikat hubungan kerja dan memilikihak dan 

kewajiban masing-masing. Salah satu hak pekerja yang 

wajibdiberikanoleh pengusahaadalah upah. 

Upahditerimadandinyatakandalambentukuangsebagaiimbalanata

spekerjaan,yangditetapkandandibayarkanmenurutsuatu 

perjanjiankerja,kesepakatan,atauperaturanperundang- 

 

29https://www.dslalawfirm.com/pengertian-masalah-peraturan-ketenagakerjaan/amp/(diakses 

padatanggal30 Desember2021 ) 

https://www.gadjian.com/blog/2018/04/18/4-hal-yang-perlu-diperhatikan-saat-membuat-perjanjian-kerja/
https://www.dslalawfirm.com/pengertian-masalah-peraturan-ketenagakerjaan/amp/
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undangan. Upah juga meliputi tunjangan bagi pekerja dan 

keluarganyayang dibayarkan terkait pekerjaan atau jasa. Oleh sebab itu 

upah wajibdibayarkan dalam bentuk mata uang yang berlaku. Dalam 

PeraturanPemerintah tentang Pengupahan Nomor 78 Tahun 2015, 

disebutkansecarategas mengenai ketentuan tersebutdiantaranya 

a. Pembataran upah harus dilakukan dengan mata uang rupiah 

(Pasal21) 

b. UpahdpatdibayarkansecaralangsungataumelaluiBank(Pasal22) 

c. Dalam Hal upah dibayarkan melalui Bank, maka upah harus 

dapatdiuangkanolehpekerjapadatanggalpembayaranupahyangdisep

akatikeduapihak. 

(Pasal22) 

 

Sistem pengupahan yang diterapkan oleh setiap pengusaha 

ataupemberikerjatidaklahsama,bergantungbudangusahadanjenispekerja

anlainnya.PeraturanPerundang-undangandiIndonesiamnegenal3 sistem 

upahyakni: 

a) UpahBerdasarkanSatuanWaktu 

 

Dengan sistem upah ini, pekerja dibayar berdasarkan 

waktukerja,misalnyaharian,mingguanataubulanan.Besarnyaupahjug

a dapat ditetapkan atas jumlah waktu yang dihabiskan 

untukmeneyelesaikan sebuah pekerjaan. Contohnya seperti upah 

lemburyangdihitungatasjamkerjalembur,upahbulananumumnya 



36  

diterapkanuntukjenispekerjaanterus-menerusyangdilakukanoleh 

karyawan tetap di Perusahaan. Menreka menerima upah 

yangberupa gaji dan tunjangan secara teratur, biasanya setiap akhir 

atauawal bulan. Jenis upahini juga berlaku bagi karyawan 

kontrakperjanjin kerja waktuntertentu (PKWT) yang dibuat 

berdasarkanjangka waktu tertentu, yakni paling lama 2 tahun. 

Sedangkan upahharian lebih sering diterapkan untuk pekerja lepas 

harian dan hanyadibayarkanapabilakaryawan masuk kerja. 

b) UpahBerdasarkanSatuanHasil 

 

Pengusaha tidak membayar pekerjaankaryawan 

berdasarkanwaktukerja,melainkanpadakuantitashasilpekerjaanyang

diterapkanberdasarkansatuanhitung,misalnya perpotong,perbini, 

per kili, per lusin, per kodi, dan sebagainya. Sehingga, 

untukpekerjaan yang sama, jumlah upah yang diterima setiap 

pekerjaanbisaberbedasetipbulan,atautergantungpadaproduktivitasm

asing-masingpekerja.Prinsipnya,semakinbanyakpekerjaanyang 

berhasi diselesaikan, maka semakin besar upah yang 

akandidapat.Contohnyapenerpansistemupahsatuansepertiusahakecil 

menengah (UKM), misalnya industri konveksi, kerajinan 

danpangan. Sistem upah ini juga berlaku untuk jenis pekerjaan 

lepassepertipenerjemahyangdibayarperhalamandanjurnalisfreelanc

eyang dibayar per berita(laporan). 
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c) UpahBorongan 

 

Sistemupahketenagakerjaanuntukpekerjaborongandisasarkan 

pada volumepekerjaan tertentu yang 

disepakatiolehpemberikerjadanpekerjadiawal.Upahyangdibayarkan

merupakanupahkeseluruhan,dariawalhinggaselesainnyapekerjaanya

ngdiperjanjikan,sehinggatidakadatambahanpembayarandiluaritu.U

pahborongandapatditerpakanuntukPKWT yang didasarkan atas 

selesainya pekerjaan tertentu yaitupekerjaan yang sekali selesai 

atau sementara sifatnya dan 

palinglama3tahun.Sistemupahinijugadigunakanuntukjenispekeejaa

n/jasalepas yang dibayar per proyek. 

Hal pokok dari ketigasistem upah tersebut adalah 

perlunyakesepakatan antara pengusaha dan pekerja dalam 

perjanjian 

kerjamengenaibesarangaji,komponenupahdansistempembayaranny

a.Meskipundemikian,pemerintahtetapmemberikan batasan, dimana 

pengusaha tidak boleh memberi upahkepadakaryawan lebih rendah 

dari upah minimum.30 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30https://www.google.co.id/amp/s/www.gadjian.com/blog/2019/10/17/sistem-upah-

ketenagakerjaan-di-indonesia/amp/(diaksespadatanggal31Desember2021) 

https://www.google.co.id/amp/s/www.gadjian.com/blog/2019/10/17/sistem-upah-ketenagakerjaan-di-indonesia/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/www.gadjian.com/blog/2019/10/17/sistem-upah-ketenagakerjaan-di-indonesia/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/www.gadjian.com/blog/2019/10/17/sistem-upah-ketenagakerjaan-di-indonesia/amp/
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B. TinjauanUmumJaminanSosialKetenagakerjaan 

 

1. PengertianJaminanSosialketenagakerjaan 

 

Jaminan sosial tenaga kerja (workers’ social security) 

adalahsuatubentukperlindunganyangdiberikankepadapekerjadankeluar

ganya terhadap berbagai resiko pasar tenaga kerja (labor 

marketrisks),misalnya:resikokehilanganpekerjaan,penurunanupah,kece

lakaan kerja, sakit, cacat, lanjut usia, meninggal dunia, dan lain-lain. 

Jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek) merupakan bagian 

darisistemperlindungansosial(socialprotection)yangmemberikanperlind

ungan tidak hanya kepada mereka yang bekerja saja, tetapi 

jugakepadaseluruh masyarakat. 

Di negara- negara maju jaminan sosial tenaga kerja 

merupakanbagianterpentingdarisistemperlindungansosialkarenahampir

seluruhkeluargadalammasyarakatakantercakupolehprogramjaminansos

ialtenagakerja.Akantetapi,dinegara-

negarasedangberkembangsepertiIndonesia,jaminansosialtenagakerjafor

malhanyamencakupsebagiankecilkeluargadalammasyarakatkarenaseba

gianbesar pendudukbergerakdi sektor informal. 

2. Program-ProgramJaminanSosialKetenagakerjaan 

 

Skemajaminansosialketenagakerjaanmeliputiprogram-

programyangterkait risiko, seperti: 
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a) JaminanKecelakaanKerja(JKK) 

 

Programinimemberikankompensasiatausantunandanpenggantian 

biaya perawatan bagi tenaga kerja yang mengalamikematian atau 

cacat karena kecelakaan kerja baik fisik maupunmental, dimulai 

dari berangkat kerja samapi kembali kerumah 

ataumenderitasakitakubat hubungan kerja. 

b) JaminanPemeliharaanKesehatan(JPK) 

 

Pemeliharaan kesehatan adalah hak trnaga kerja, untuk itu 

programinimemberikanpelayananberuparawatjalan,rawatinap,peme

riksaankehamilandanpertolonganpersalinan,penunjangdiagnostik, 

pelayanan khusus dan gawat darurat bagi tenaga kerjadan 

keluarganya yang menderita sakit.Setiap tenaga kerja 

yangmengikuti program JPK, akan mendapatkan Kartu 

PemeliharaanKesehatan(KPK)sebagaibuktidiriuntukmendapatpelay

anankesehatan. 

c) JaminanHariTua(JHT) 
 

Programiniadalahberupatabunganselamamasakerjayangdibayarkan

kembalipadaumur56tahunatautelahmemenuhipersyaratantertentu. 

d) JaminanKematian(JK) 

 

Program ini memberikan pembayaran tunai kepada ahli waris 

daritenagakerjayang meninggal duniasebelum umur 56tahun. 



40  

 

 

3. JenisKeanggotaan JaminanSosialketenagakerjaan 

 

Keanggotaan dalam jaminan sosial ketenagakerjaan 

sendiriadaempat jenis keanggotaan yaitu: 

1) PenerimaUpah(PU) 

 

PekerjaPenerimaUpah(PU)adalahsetiaporangyangbekerjadenganm

enerimagaji,upah, atauimbalanlaindaripemberikerja. 

2) BukanPenerimaUpah(BPU) 

 

Pekerja Bukan Penerima Upah (BPU) adalah setiap pekerja 

yangmelakukankegiatanatauusahaekonomisecaramandiriuntukmem

perolehpenghasilandarikegiatanatau usahanyatersebut. 

3) JasaKonstruksi 

 

JasaKonstruksiadalahorangyangbekerjapadalayananjasakonsultasip

erencanaanpekerjaankonstruksi,layananjasapelaksanaanpekerjaank

onstruksiataulayanankonsultasipengawasanpekerjaan konstruksi. 

4) PekerjaMigran 
 

Pekerja Migran Indonesia adalah setiap warga negara 

Indonesiayangakan,sedang,atautelahmelakukanpekerjaandenganme

nerimaupah di luar wilayah Republik Indonesia(luarnegeri).31 

 

 

 

 

 

33https://www.google.co.id/amp/s/www.cermati.com/artikel/amp/cara-daftar-bpjs- 

ketenagakerjaan-online-dan-persyaratannyadiaksespadatanggal 

https://www.google.co.id/amp/s/www.cermati.com/artikel/amp/cara-daftar-bpjs-ketenagakerjaan-online-dan-persyaratannya
https://www.google.co.id/amp/s/www.cermati.com/artikel/amp/cara-daftar-bpjs-ketenagakerjaan-online-dan-persyaratannya
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4. TahapanPendaftaranDalamJaminanSosialKetenagakerjaan 

 

Tata cara pendaftaran program jaminan sosial 

ketenagakerjaandapatdilakukanolehpetugas/perwakilandariperusahaan(

pemberikerjaatau badan usaha) dengan carasebagai berikut: 

1. Mempersiapkandokumenpendaftaran 

 

dokumenyangperludisiapkanuntukmelakukanpendaftaransebagaipe

mberi kerja, yaitu: 

a) Formulirpendaftaranpemberikerja/badanusaha 

 

b) Formulirpendaftaran/perubahandatapekerja;dan/atau 

 

c) Formulirlaporan rinciiuranpekerja 

 

d) NPWPperusahaan 

 

e) KTPpemilikperusahaan 

 

f) KTPtenagakerja 

 

g) Suratizintempatusaha/suratizinusahaperdagangan/nomorindukb

erusaha. 

Selain itu pemberi kerja juga perlu menyiapkan

 dokumenpendukung,yaitu: 

1) FotokopiE-KTP 

 

2) Fotokopikartukeluarga 

 

3) FotokopiNPWP 

 

4) Suratijinusahadan/ataubuktisementarapengurusanizinusahadari 

pihak yang berwenang. 
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2. Melakukanpendaftaranpemberikerja 

 

Pemberi kerja dapat melakukan pendaftaran dengan 

membawadokumenpendukung melalui kanal fisik: 

a) Kantor Cabang BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial)Ketenagakerjaan. 

b) KantorSPO(ServicePointOffice) Bankkerjasama. 

 

c) KantorPelayananTerpaduSatuPintu(PTSP). 

 

d) Mitra BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial)Ketenagakerjaan. 

AtaumelakukanpendaftaranmelaluiKanalNon Fisikseperti: 

 

a. Pendaftaran Online Mandiri melalui website 

BPJSKetenagakerjaan. 

b. PortalBersamamelalui www.bpjs.go.id 

 

c. OnlineSingleSubmission(OSS). 

 

 

C. TinjauanUmumTentangPekerjaBukanPenerimaUpahdanNelayan 

1. PengertianPekerjaBukanPenerimaUpah 

 

Pekerjabukanpenerimaupahadalahorangyangmendapatkanpenghasiland

enganmelakukankegiatanatauusahamandiri.Jadi,orang tersebut tidak 

berada di bawah arahan atau kepemimpinan pihaktertentu. 

2. KelompokPekerjaBukanPenerimaUpah 

http://www.bpjs.go.id/
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Pekerja yang tergolong kedalam kategori bukan penerima upah 

ialahmerekayangpunyausahaataubekerjaperorangan.Contohpekerjabuk

an penerima upah, yaitu pedagang, pengemudi ojek online, dokteryang 

membukapraktek,dan sebagainya32 

3. PengertianNelayan 

 

Nelayanadalahpendudukyangtinggaldipesisirpantaidansumberkehi

dupanekonominyabergantungsecaralangsungpadakegiatanmengolahsu

mberdayalaut.Komunitasnelayanadalahkelompok orang yang bermata 

pencaharian hasil laut dan tinggal didesa-desapantai atau pesisir.33 

4. Klasifikasi Nelayan 

 

Nelayanbukanlahsuatuentitastunggal,merekaterdiridaribeberapa 

kelompok. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kriteria sebagaiberikut: 

1) KepemilikanAlatTangkap 
 

a. NelayanBuruhNelayanburuhadalahnelayanyangbekerjadengan 

alat tangkap milik orang lain, atau biasa disebut 

denganpekerjanelayandan mendapatkanupah 

darijuragannelayan. 

b. NelayanJuraganNelayanjuraganadalahnelayanyangmemilikialat

tangkapyangdigunakanolehoranglain.Biasanyahasiltangkapanik

andimilikiolehnelayanjuragan, 

 
 

32https://keuangan.kontan.co.id/news/ini-4-tipe-kepesertaan-bpjs-ketenagakerjaan-yang-perlu- 

diketahui(diaksespadatanggal31Desember2021) 
33Sastrawidjaya,dkk, PusatPengolahan ProdukSosial,Jakarta,NelayanNusantara,2002. 



44  

sementaraburuhnelayanmendapatkanupahdarihasilmenangkap. 

c. Nelayan Perorangan Nelayan perorangan adalah nelayan 

yangmemilikiperalatantangkapsendiri,dandalampengoperasiann

yatidakmelibatkan orang lain. 

2) StatusNelayan 

 

a. NelayanPenuhNelayantipeinihanyamemilikisatumatapencahari

an,yaitusebagainelayan.Hanyamenggantungkanhidupnya 

dengan profesi kerjanya sebagai nelayan dan 

tidakmemilikipekerjaandankeahlianselainmenjadiseorangnelay

an. 

b. Nelayan Sambilan Utama Nelayan tipe ini merupakan 

nelayanyangmenjadikannelayansebagaiprofesiutama,tetapimem

ilikipekerjaanlainnyauntuktambahanpenghasilan.Apabilasebagi

anbesarpendapatanseseorangberasaldarikegiatanpenangkapan 

ikan,ia disebutsebagai nelayan. 

c. NelayanSambilanTambahanNelayantipeinibiasanyamemilikipe

kerjaanlainsebagaisumberpenghasilan.Sedangkan pekerjaan 

sebagai nelayan hanya untuk tambahanpenghasilan. 

3) Kepemilikan Sarana Penangkapan Ikan (UU N0. 65 Tahun 

1964tentangBagi Hasil Perikanan) 
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a.  NelayanPenggarapNelayanpenggarapadalahorangyangsebagai

kesatuanmenyediakantenaganyaturutsertadalamusahapenangka

panikanlaut,bekerjadengansaranapenangkapanikan milik orang 

lain. 

b. PemilikOrangataubadanhukumyangdenganhakapapunberkuasa 

atau 14 memiliki atas sesuatu kapal atau perahu danalat-

alatpenangkapikanyangdipergunakandalamusahapenangkapani

kanyangdioperasikanolehoranglain.Jikapemiliktidakmelautmak

adisebutjuraganataupengusaha.Jika pemilik sekaligus bekerja 

melaut menangkap ikan makadapatdisebut sebagainelayan yang 

sekaliguspemilik kapal. 

4) KelompokKerja 

 

a. Nelayan Perorangan Nelayan yang memiliki peralatan 

tangkapikan sendiri, dalam pengoperasiannya tidak melibatkan 

oranglain. 

b. Nelayan Kelompok Usaha Bersama Merupakan gabungan 

dariminimal 10 orang nelayan yang kegiatan usahanya 

terorganisirtergabungdalamkelompok usahabersama 

nonbadanhukum. 

c. NelayanPerusahaanMerupakannelayanpekerjaataupelautperika

nan yang terikat dengan perjanjian kerja laut atau 

PKLdenganbadan usahaperikanan. 

5)  JenisPerairan(UUNomor6Tahun1996tentangPerairanIndonesia) 
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a. Nelayan Laut Nelayan laut adalah nelayan yang 

menangkapikan pada perairan lepas pantai, bisa laut dalam 

teritorial negaraataupunmasuk dalam laut zonaekonomi 

eksklusif. 

b. Nelayan Perairan Umum Pedalaman Nelayan yang 

menangkapikan di daerah pantai atau sisi darat dari garis air 

rendah pantai-pantaisuatu negara. 

6) MataPencaharian 

 

a. NelayanSubsistenNelayanSubsisten(SubsistanceFishers). 

 

Adalah nelayan yang menangkap ikan hanya untuk 

memenuhikebutuhansendiri. 

b. NelayanAsliNelayanAsli(Native/Indigenous/AboriginalFishers

) 

Adalah nelayan yang sedikit banyaknya memiliki karakter 

yangsamadengankelompokpertama,namunmemilikijugahakunt

ukmelakukanaktivitassecarakomersilwalaupundalamskalayang 

sangat kecil. 

c. NelayanKomersilNelayanKomersil(CommercialFishers)adalah 

nelayan yang menangkap ikan untuk tujuan 

komersialataudipasarkanbaikuntukpasardomestikmaupunpasare

kspor. 

d. NelayanRekreasiNelayanRekreasi(Recreational/SportFishers)a

dalahorang-orangyangsecaraprinsipmelakukan 
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kegiatanpenangkapanikanhanyasekedaruntukkesenanganataube

rolahraga. 

7) KeterampilanProfesi 

 

a. Nelayan Formal Keterampilan profesi menangkap ikan 

yangdidapat dari belajar dan 16 berlatih secara sistematis 

akademisdanbersertifikasi atau berijazah. 

b. NelayanNonformalKeterampilanprofesimenangkapikanyangdit

urunkanataudilatihdariorangtuaataugenerasipendahulusecarano

nformal. 

8) Mobilitas 

 

a. NelayanLokalNelayanyangberoperasimenangkapikansesuaiper

airanwilayahpengelolaanperikanan(WPP)yangdikeluarkanoleho

toritaspemerintahandaerah setempat. 

b. Nelayan Andon Nelayan dengan kapal berukuran maksimal 

30GrossTonageyangberoperasimenangkapikanmengikutiruayak

embaraikandiperairanotoritasteritorialdenganlegalitasizin antar 

pemeritah daerah. 

9) Teknologi 

 

a. NelayanTradisionalNelayantradisionalmenggunakanteknologip

enangkapanyangsederhana,umumnyaperalatanpenangkapan 

ikan dioperasikan secara manual dengan 

tenagamanusia.Kemampuanjelajahoperasionalterbataspadaperai

ranpantai. 
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b. NelayanModernNelayanmodernmenggunakanteknologipenang

kapan yang lebih canggih dibandingkan dengan 

nelayantradisional.Ukuranmodernitasbukansemata-

matakarenapenggunaan motor untuk menggerakkan 17 perahu 

melainkanjugabesarkecilnyamotoryangdigunakansertatingkatek

sploitasidarialattangkapyangdigunakan.Perbedaanmodernitas 

teknologi alat tangkap juga akan berpengaruh 

padakemampuanjelajah operasional mereka. 

10) JenisKapal 

 

a. NelayanMikroNelayanyangmenangkapikandengankapal/perahu

yangberukuran0(nol)GT(GrossTonage)sampaidengan 10 

(sepuluh) GT. 

b. NelayanKecilNelayanyangmenangkapikandengankapal/perahu 

yang berukuran 11 (sebelas) GT (Gross Tonage)sampaidengan 

60 (enampuluh) GT. 

c. NelayanMenengahNelayanyangmenangkapikandengankapal/pe

rahu yang berukuran 61 (enam puluh satu) GT 

(GrossTonage)sampaidengan134(seratus tigapuluhempat)GT. 

d. NelayanBesarNelayanyangmenangkapikandengankapal/perahu

diatas 135(seratustiga puluh lima) GT.34 

 
 

 

 

 

34Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen, Jakarta , Salemba. Empat, 

2005,hlm. 91 
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D. PandanganAgamaIslamTentangPelaksanaanPerlindunganJaminanSo

sial Ketenagakerjaan 

1. Pelaksanaan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Dalam 

PandanganIslam. 

Konsep Islam tentang jaminan sosial berasal dari ayat-ayat Al-

Qur’andan Hadits yang menyuruh kaum mukminin menolong 

saudaraseagama mereka yangfakir dan miskin, yang tidak mampu 

mencukupikebutuhandasarhidupnya.SepertifirmanAllahdalamsurahAl-

Maidahyangmenyatakan“dantolongmenolonglahkamudalam(mengerja

kan)kebajikandantakwa,danjangantolong-menolongdalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepadaAllah,SesungguhnyaAllah Amat berat siksa-Nya.” 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa dalam 

ajaranIslam konsep jaminan sosial berasal dari dasar untuk saling 

tolongmenolong antara orang yang lapang kepada orang yang 

mengalamikesulitan, baik itu kesulitan karena harta, karena sakit 

ataupun karenamusibahlainnya.Al-

Qur’anseringmenyebutjaminansosialdalambentukinstrumentzakat,infak

,sedekahdanwakafyangdananyadigunakan untuk kepentingan 

penjaminan pemenuhan kebutuhan dasardan kualitas hidup yang 

minimum bagi seluruh masyarakat, khususnyafakirmiskin dan asnaf 

lainnya. 

Jaminansosialdalampengertianinidimaksudkanuntukmemenuhik

ebutuhanmasyarakatyangmemerlukanbantuannegara, 
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dengan tujuan sosial menurut syariat Islam, seperti pendidikan 

dankesehatanbahkansandangdanpangan.Melihatkenyataandiatas,sekara

ngperanpemerintahdalammemberikanjaminansosial,terutamabagitenag

akerja,baikituburuhkasar,karyawandanpegawai beserta dengan 

keluarga yang menjadi tanggungannya 

tidaksejalandenganajaranIslam,karenasistemyangditerapakanpemerinta

hadalahdenganmanarikiurankepadaparatenagakerjaanggota BPJS yang 

ingin mendapatkan jaminan, sedangkan bagi 

yangtidakmenjadianggotaBPJSmakadiatidakberhakmendapatkanjamin

an tersebut, pemerintah terkesan memaksa dalamprogamini. Jikadilihat 

dari sistem pemerintahanIslam di era khalifah dulu, sepertiyang 

dilakukan oleh khalifah Umar, beliau mengerti tentang 

tanggungjawabnyaterhadaprakyatnyabaikituparapekerjaterutamarakyat

yang miskin dan ia sangat antusias untuk menutupi kebutuhan 

mereka.Umar memberikan syarat-syarat terpenting yang harus 

terpenuhi bagiorang yang mendapatkan jaminan sosial dari kalangan 

fakir-

miskin,yaitutidakmampubekerja,ataupemasukannyatidakmencukupike

butuhannya. 

Oleh karena itu pelaksanaan jaminan sosial bagi tenaga 

kerjadalamIslam sangat menekankan nilai dan norma kemanusiaan 

dankeadilan bagi pekerja. setiap orang yang hidup dalam sebuah 

negaraberhak mendapatkan kebutuhan dasarnya. Hal ini juga senada 

denganfalsafahUndang-undangdasarnegarakitayangmenyatakanorang 
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fakir dan miskin menjadi tanggungan negara. Banyak fuqaha 

Muslimklasikmenegaskantanggungjawabnegaradalammemenuhikebutu

han dasar bagi setiap warga negara itu, sedemikian 

seriusnyasehinggamerekamenyatakanbahwakesetiaanterhadapnegarater

gantung pada hal ini. Jika negara gagal memenuhi kebutuhan 

parawarganyamakanegarakehilanganhakkepatuhandariwarganegaranya

. 

Pelaksanaanjaminansosialbagitenagakerjabesertakeluarganyayan

gtermasukdalamgolongantidakmampudapatdiambil dari dana zakat, 

sedakah, infaq atapun pajak yang diambil darikekayaan 

yangterkandung dalam sebuah negara kaya raya 

sebagaisebuahdanaasuransiberbasisIslam.Dengandemikiantidakadaang

gota rakyatyangakanmerasa tidakamansecara 

finansialbaikdirinya,istrinyaataupunanak-

anaknyasesudahnya,karenadanajaminan sosial itu (yaitu zakat) akan 

senantiasa menjaga kepentingankaum fakir dan miskin. Oleh karena 

itu, seorang Muslim tidak 

perlumengkhawatirkandirinyaterhadapkesulitanyangtakdapatdiramalka

n seperti sakit, kebakaran, kecelakaan, banjir, 

kebangkrutan,kematian,dansebagainya,yangmungkinakanmenghancurk

ankarirnya,memusnahkanhartaataubisnisnyayangmeninggalkanketurun

annyadalamkeadaanmiskin,karenadanazakatadalahasuransinyayang 

permanenterhadapsemua bentuk risiko. 
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Pelaksanaan jaminan sosial yang di jalankan pemerintah 

melaluiBPJS ketenagakerjaan yang termuat dalam undang-undang 

Nomor 

24Tahun2011tentangBadanPenyelenggaraJaminanSosialsecaraumum 

sudah sejalan dengan ajaran Islam, yaitu ingin 

mensejahterakanrakyat/tenaga kerjanya, tetapi masih diperlukan 

perbaikan-

perbaikandalammemberikanpelayananyangsesuaidengannorma-

normasepertiyangditerapkanolehkhalifahumarbinkhatabdalammemberi

kanjaminanbagirakyatnya.Olehkarenaitudapatdisimpulkan bahwa 

konsep BPJS sesungguhny aadalah penerapan at-takmin at-

ta’a>wuni> yang sangat didukung dan didorong oleh 

ajaransyariahIslam. 

Konsep Islam mengenai jaminan sosial ini sejalan pula 

denganUndang-

UndangDasarRepublikIndonesiaTahun1945.LandasankonstitusionalNe

garaIndonesiainidenganjelasmenginstruksikanbahwasalahsatutugasneg

araadalahmeningkatkankesejahteraanrakyat.Salahsatuupayauntukmenc

apainyaadalahdenganmengembangkansuatusistem jaminansosial(at-

takafulal-ijtima’iy). 

2. PandanganIslamTentangIuranJaminanSosial 

 

Pandangan Islam Tentang Iuran Jaminan Sosial Seperti 

yangtelah disebutkan pada teori diatas, dalam Islam iuran jaminan 

sosialditanggung oleh suatu badan yang disebut baitul mal, yang 

dananya diambildariparadermawan,orang-
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orangkayadankekayaanyangdimilikiolehsebuahnegara.Instrumenpengu

mpulandanatersebut 
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diantaranyadapat melaluizakat, wakaf dan sedekah.Di 

Indonesia,melaluiBPJSKetenagakerjaanPemerintahmengaturbahwatiap

pekerjabaikyangadadalamhubungankerjadandiluarhubungankerjawajib

untukmenjadianggota BPJSketenagakerjaan. 

Melihat kenyataan di atas, dalam hukum Islam iuran 

sebaiknyamemangharusdibayarkanolehnegaramelaluibadan-

badansosialyang telah dibuat oleh pemerintah. Misalnya saja sekarang 

progamyang dikeluarkan pemerintah melalui kementerian sosial, 

seperti kartusehat, kartu keluarga sejahtera dan kartu pintar. Jika dari 

isi UU 

SJSNPasal1yangberbunyi:Asuransisosialadalahsuatumekanismepengu

mpulan dana yang bersifat wajib yang berasal dari iuran 

gunamemberikan perlindungan atas risiko sosial ekonomi yang 

menimpapesertadan/atau anggota keluarganya. Lalu Pasal 17 ayat (1): 

Setiappesertawajibmembayariuran.(2)Setiappemberikerjawajibmemun

gut iuran dari pekerjanya, menambahkan iuran yang 

menjadikewajibannya dan membayarkan iuran tersebut kepada BPJS 

secaraberkala. 

Peraturan di atas seperti tidak sejalan dengan konsep 

jaminansosialdalamIslam,karenaadanyapembayaraniuranyangbersifatw

ajib,tentuiniakanmenjadibebanbagi  

buruhataupekerjayangminimpenghasilan.BahkanjikapesertaBPJSlamba

tdalammembayar iuran, maka dia akan diberhentikan dari keanggotaan 

BPJSketenagakerjaan. 
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BABIII 

 

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN 

 

 

A.MenjawabRumusanMasalah 

 

1. GambaranUmumNelayanKabupatenDemak 

 

Masyarakatnelayanmerupakankumpulanorang-orangyangbekerja 

mencari ikan di laut yang menggantungkan hidup terhadap hasillaut yang 

tidak menentu dalam setiap harinya. Sebagian besar 

masyarakatnelayanadalahmasyarakatyangmempunyaikesejahteraanrendah

dantidak menentu. Kesulitan mengatasi kebutuhan hidup sehari-hari 

membuatmasyarakatnelayanharusrelamenanggunghidupyangberat.Secaras

osial ekonomi, tingkat kehidupan nelayan khususnya nelayan kecil 

tidakbanyak berubah dari tahun ke tahun, tingkat kesejahteraan mereka 

semakinmerosotjikadibandingkanpadamasamasatahun1970-

an.HalitudisebabkankarenakondisiikandiperairanlautJawaumunyasudahme

ngalami over exploited. 

Kabupaten Demak sebagai salah satu daerah pesisir yang terletak 

disekitar Pantai Utara Jawa Tengah, memiliki potensi sumberdaya 

pesisiryang sangat melimpah salah satunya adalah sumberdaya perikanan 

laut.KabupatenDemakdengangarispantaisepanjang34,71kilometermenyeba

rdi4kecamatanyaituKecamatanSayung,Karangtengah,Bonang, dan 

Wedung. Sebagian besar mata pencaharian utama 

pendudukwilayahpesisirKabupatenDemakadalahnelayan.Tabelberikutiniak

an 
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menjelaskan jumlah nelayan yang ada di 4 kecamatan tersebut 

berdasarkandataDinas Perikanan danKelautan Kabupaten Demak. 

 
 

Tabel3.1 

JumlahNelayanLautKabupatenDemak 

No. Kecamatan Juragan Pandega 

1. Sayung 472 431 

2. Wedung 1.335 2.775 

3. Bonang 1.807 5.974 

4. KarangTengah 125 130 

Jumlah 3.739 9.130 

Sumber.www.demakkab.go.id 

 
 

Ada2jenisnelayanlautyangadadiKabupatenDemakyaitujuragan 

(pemilik modal, kapal, teknologi) dan pendega (buruh nelayan).Nelayan 

buruh (pendega) merupakan nelayan yang tidak memiliki alat-alatproduksi 

dalam kegiatan perikanan seperti alat tangkap, perahu, dan lain-lain. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, jumlah nelayan laut di KabupatenDemak 

pada tahun 2022 sebanyak 12.869 orang nelayan yang terdiri daripendega 

sebanyak 9.130 orang dan juragan sebanyak 3.739 orang. Terlihatbahwa 

jumlah pendega/buruh nelayan lebih besar dibandingkan 

denganjuragankarenamembutuhkanmodalyangbesaruntukdapatmelaut.Seb

agian besar juragan (40%) berada di Kecamatan Wedung, 

sedangkanhampirseparuh pendegaberadadi KecamatanBonang. 

http://www.demakkab.go.id/
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2. PelaksanaanPerlindunganJaminanSosialKetenagakerjaanBagiPekerja

BukanPenerimaUpahSepertiNelayandiKabupatenDemak 

Penyelenggaraanprogramjaminansosialmerupakantanggungjawabn

egarayangharusdidapatkanolehseluruhrakyatIndonesiasebagaimanatelahdia

manatkandidalamUndang-

UndangDasar1945yaituPasal28Ayat3danPasal34ayat3.Untukmerealisasika

npenyelenggaraan jaminan sosial, maka negara membuat pengaturan 

SistemJaminanSosialNasional.DidalamSistemJaminanSosialNasional,prog

ramjaminansosialdibagimenjadi2(dua)yaituBPJSKetenagakerjaan dan 

BPJS Kesehatan. Berdasarkan pada Undang-UndangNomor 40 Tahun 

2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, 

“BadanPenyelenggaraJaminanSosialyangselanjutnyadisingkatBPJSadalahb

adan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program 

jaminansosialsalah satunya adalah BPJSKetenagakerjaan. 

BPJSKetenagakerjaanmerupakanprogrampublikyangmemberikan 

perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi risiko 

sosialekomnomiyangmenimpatenagakerjaketikamelakukanpekerjaan.Deng

an memberikan perlindungan 4 (empat) program, yang 

mencakupProgramJaminanKecelakaanKerja(JKK),JaminanKematian(JKM

),Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) 

bagiseluruhtenagakerjadankeluarganya.Programjaminansosialketenagakerj

aansangatpentingbagipekerjainformalataupekerjabukan 
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penerimaupah,untukitupekerjadanpemberikerjawajibuntukmendaftarakandi

rinya maupun pekerjannya. 

Berdasarkan berbagai definisi tenaga kerja, menunjukkan 

bahwapengaturanhukumperburuhandanperlindunganberlakuuntuksemuape

kerja baik di sektor formal maupun informal, sehingga hampir 

semuanegaramemberlakukansistemjaminansosialuntukmemberikanperlind

unganpadasemuapekerjanyasebagaimanadiindonesiamemberikan jaminan 

sosial pada pekerja melalui Sistem Jaminan 

Sosialketenagakerjaan.Jaminansosialketenagakerjaanadalahsuatujaminanso

sial bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan dan dalam bentuk 

uangsebagai pengganti sebagian dari penghasilan yang hilang atau 

berkurangdan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang 

dialami olehtenaga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, 

hari tua, danmeninggal dunia. Dengan demikian diharapkan pekerja dapat 

melakukanpekerjaannya dengan rasa aman dan nyaman sehingga dapat 

menciptakanpekerjaanyang produktif. 

BPJSKetenagakerjaansemakinmelengkapicakupanbagipekerjadi 

Indonesia, program yang cukup menarik yakni program jaminan 

soaialketenagakerjaanbagipekerjabukanpenerimaupah(BPU)yangmulaiber

orasipadajuli2015.MenurutPeraturanMenteriKetenagakerjaanNomor1Tahu

n2016tentangTataCaraPenyelenggaraanProgramJaminan Kecelakaan 

Kerja, Jaminan Kematian, dan Jaminan Hari Tua 

bagipekerjabukanpenerimaupah(BPU)yaitupekerjayangmelakukan 
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kegiatanatauusahaekonomisecaramandiriuntukmemperolehpenghasilannya

contohnyapekerjanelayandapatmendaftarkandirimereka kedalam 3 (tiga) 

program yaitu jaminan kecelakaan kerja, jaminankematian dan jaminan 

pemeliharaan kesehatan, setiap nelayan atau 

pekerjadisektorinformallainnyayangmelakukanpekerjaansangatlahmembut

uhkanperlindunganjaminansosial,apalagipekerjaanseorangnelayan 

merupakan pekerjaan yang penuh dengan resiko yang dapat 

terjadimenimpakapanpun. 

DalampelaksanaannyaberdasarkanPeraturanMenteriKetenagakerjaa

n Nomor 1 Tahun 2016, peserta yang merupakan 

pekerjabukanpenerimaupahhanyadapatmengikuti3(tiga)jenisprogramjamin

ansosialpadaBPJSKetenagakerjaan.Namunpesertabukanpenerima upah 

dapat memilih program sesuai dengan kemampuan 

dankebutuhanpeserta,yangmanadalamprogramjaminansosialuntukpekerja 

bukan penerima upah yang wajib dan paling penting pada 

JaminanKecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian sedangkan Jaminan Hari 

Tuabersifatsukarela.Halinidikarenakanprogramjaminanyangpalingmendasa

r yang sangat dibutuhkan setiap orang yang melakukan pekerjaan.Adapun 

mengenai tata cara pembayaran dan iuran yang harus dibayarkanuntuk 

program jaminan sosial bagi pekerja bukan penerima upah 

sepertinelayansebagaimanayangdiaturdidalamPasal9PeraturanMenteriKete

nagakerjaanNomor1 Tahun 2016 yang berbunyi: 

(1) PesertabukanpenerimaupahsebagaimanadalamPasal2ayat1waji

bmembayariurankepadaBPJSKetenagakerjaanyang 
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dapat dilakukan secara sendiri-sendiri atau melalui wadah 

ataukelompoktertentu yangdibentuk oleh peserta. 

(2) Pembayaran iutran dapat dilakukan paling lambat tanggal 

15(limabelas)padabulan iuran yang bersangkutan. 

(3) Pembayaraniurandapatdilakukansetiapbulanatausecarasekaligu

sdimuka. 

(4) Pembayaraniuransecarasekaligusdimukasebagaimanadimaksud 

pada ayat 3 dapat dilakukan dengan memilih 

periodepembayaransebagai berikut: 

a. 3(tiga)bulan; 

b. 6(enam)bulan atau; 

c. 1(satu)tahun 
 

Namundalamkenyataannya peserta 

tidakdibatasiwaktudalammelakukan pembayaran iuran atau pembayaran 

dapat dilakukan kapan 

sajasehinggadapatdikatakanfleksibel,halinidilakukandenganmempermudah 

peserta karena tidak terkendala oleh batasan waktu. 

Padadasarnyaperlindungandariprogramjaminansosialdiberikanselamajangk

awaktuyangdipiliholehpeserta,kapanpesertamelakuakanpembayaran iuran 

sesuai peiode yang dipilih saat itu juga peserta 

mulaimedapatkanperlindunganjaminansosialyangberakhirsesuaiperiodeyan

g dipilih. 

Jika peserta tidak melakukan pembayaran iuran, secara 

otomatiskepesertaannya hangus dan dapat diaktifkan kembali dengan 

melakukanpembayaraniuran.Sehinggaparapekerjainformaltidakperlutakutd

ibebani akan denda atau tunggakan ketika tidak mampu membayar 

iuranuntuk melanjutkan program jaminan sosial, dikarenakan pembayaran 

iurandilakukan dimuka, dan para pekerja informal dapat melanjutkan 

kembaliaktifmenjadipesertaBPJSKetenagakerjaandenganmelakukanpemba

yaraniuranuntukbulankedepannya.Sebagaimanayangterdapat 
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dalam Pasal 12 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 

2016,yakni: 

(1) Dalamhalpesertabukanpenerimaupahsebagaimanadimaksuddal

amPasal11Ayat3akanmelanjutkankepesertaannyakembalidala

mprogramJKK,Pesertatidakdiwajibkanuntukmembayar 

tunggakaniuran sebelumnya. 

(2) Kepesertaan dalam program JKK bagi peserta bukan 

penerimaupah sebagaimana dimaksud pada Ayat 1 mulai 

berlaku sejakiurandibayar lunas. 

 

BesaranpembayaraniuranberdasarkantabeldasariuranpadalampiranP

eraturanPemerintahNomor44Tahun2015tentangPenyelenggaraanProgramJ

aminanKecelakaanKerjadanJamianKematian,yakniuntukJaminanKecelaka

anKerjasejumlah1%darinominal tertentu berdasarkan dasar penghasilan 

penetapan manfaat sesuaikemampuan penghasilan yang dilaporkan 

besaran iurannya sama semuayaituRp.6.800,-

.KemudiansesuailampiranPeraturanPemerintahNomor 

46Tahun2015tentangPenyelenggaraanProgramJaminanHariTuabesaran 

iuran yakni 2% nominal tertentu berdasarkan dasar penghasilanpenetapan 

manfaat sesuai penghasilan yang dilaporkan. Dengan demikianpeserta 

BPJSKetenagkerjaanpada pekerja bukanpenerima 

upahtidakmerasakeberatan,karenabesaraniurandisesuaikankemampuanpen

ghasilanyang dilaporkan. 

Pembayaran iuran BPJS Ketenagkerjaan dapat dibayarkan di 

kantorcabangBPJSketenagakerjaandidaerahmasing-

masing,dapatjugadikumpulkan melaluikelompok kemudian salah satu 

koordinator dapatmenyetorkekantorcabang BPJSketenagakerjaanterdekat, 

atau dapat juga 
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melalui Mitra Perbankan/Payment Point yang bekerjasma dengan 

BPJSketenagakerjaan. Sehingga dengan demikian mempermudah peserta 

dalammelakukanpembayaraniuranjikatempattinggalnyajauhdarikantorcaba

ng BPJS ktenagakerjaan didaerahnya, karena memang kantor 

cabangBPJSketenagakerjaanbelumbegitubanyakdanmeluas,tidaksetiapdaer

ahterdapatkantorcabangBPJSketenagakerjaansepertihalnyadiKabupatenDe

makyangmasihberpusatdengankantorcabangBPJSketenagakerjaanMajapah

it Semarang. 

Oleh karena itu negara Indonesia yang merupakan negara 

denganbanyakpendudukyangbekerjasebagainelayanuntukmemenuhikebutu

hannyasepertipendudukyangdekatdenganpesisirpantaidanlautan contohnya 

di Kabupaten Demak yang tersebar dibeberapa tempatseperti Desa 

Morodemak Kecamatan Bonang dan Desa Bungo KecamatanWedung 

yang menjadi populasi lingkungan nelayan di Kabupaten 

Demak.BerdasarkandatakepesertaanpadaBPJSKetenagakerjaanKabupaten

DemakyangberkordinasidanberpusatdikantorcabangBPJSKetenagakerjaan 

Semarang Majapahit menurut kepala bidang 

kepesertaantercatatpadatahun2022jaminankecelakankerja(JKK)danjamina

nkematian (JK) kurang lebih sebanyak 28 ribu pekerja bukan penerima 

upah(BPU). 

Berikut kutipan wawancara bersama ibu Yetty Laini selaku 

kepalabidangPelayanankepesertaandikantorcabangBPJSKetenagakerjaanM

ajapahitSemarang. 
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“Data untuk BPJS Ketenagakerjaan di sektor informal 

KabupatenDemak kurang lebih tercatat ada 28 ribuan yang 

terdaftar 

semuatersebardibeberapakecamatanyangadadiKabupatenDemakme

liputikeseluruhanpekerjaretanjugapekerjaBPUsepertipekerja 

bangunan, pemulung, buruh tani, dan juga nelayan 

yangpastinyajumlahiniberbandingcukupbesardenganpekerjadisekto

r formal apalagi sekarang diwajibkan bagi perusahaan, kantor-

kantor,maupuninstansilainnyauntukmendaftarkanpekerjanyapada 

BPJS Ketenagakerjaan”. Ucap ibu Yetty Laini selaku 

kepalabidangpelayanandikantorcabangBPJSKetenagakerjaanMajap

ahitSemarang. 
 

Menurut ibu Yetty Laini, dari jumlah 28 ribu peserta yang 

terdiridari nelayan terdaftar hanya kurang lebih 600 nelayan diseluruh 

kabupatendemakyangmerupakanpekerjanelayanyangterdaftardalamBPJSke

tenagakerjaanmelaluiprogramDataTerpaduKesejahteraanSosial(DTKS) 

dengan skala proritas yang diadakan oleh pemerintah 

KabupatenDemakjumlah inisangatsedikitdibandingkandenganjumlah 

nelayanseluruh Kabupaten Demak yang tercatat ada 12.869 yang tersebar 

di 

4kecamatansepertipadatabel1.1yaknijumlahkeseluruhannelayankabupatend

emak. 

“UntuknelayandiBPJSKetenagakerjaanKabupatenDemakpalinghan

ya600sekianorangyangterdaftar,darijumlahitusebagian juga 

didafatarkan oleh Bupati Demak jadi ya mungkinhanya 

beberapapersen dari nelayan diseluruh Kabupaten 

DemakkarenadiDemakkanbanyakyangprofesinyanelayanapalagidae

rahpesisirkanrata-ratasemuapendudukkerjanelayan,pekerja-

pekerjatersebutkankesadaranmasihrendahtentangprogramini.” 
 

Nelayan-nelayan yang ada di Desa Morodemak kecamatan 

BonangdanDesaBungoKecamatanWedungKabupatenDemakjugasecaralan

gsung dilakukan wawancara oleh penulis sebagai contoh 

perkampungannelayan.Merekamenyatakanbahwabanyakdarimerekabelum

mendaftar 
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dan belum terdaftar kedalam kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan 

sepertiyang diungkap salah satu nelayan di Desa Bungo yakni Suparjo 55 

tahunpadakutipan wawancara langsung berikut ini: 

“Setahu saya banyak yang tidak mendaftar sih karena kan kalo 

adaapa-apa begitu kita selalu ada informasi tapi sampai sekarang 

sihpada belum ngerti juga tentang program itu. Kalau saya belum 

adarencana untukmendaftar,ya karenauntukmakankeluarga 

sajamasihkurang,penghasilanjuga 

tidakmenentukanapalagiikutmendaftarituharusmembayaryajadibelu

madarencanamendaftar.”Ucap Suparjo 

 

Selanjutnya pada saat wawancara ditempat berbeda yaitu salah 

satuseorangnelayandiDesaMorodemakmerekamengatakanbeberapanelayan 

di Desa tersebut telah terdaftar di BPJS ketenagakerjaan 

karenadiikutsertakandalamprogramPemerintahKabupatenDemakberikutkut

ipanwawancarabersama bapakAgusSupriyandi 46 tahun: 

”Saya sendiri sudah daftar sih katanya kemarin didaftarkan 

samaibu bupati, terus juga ada banyak yang didaftarkan juga 

tapigatau syarat yang didaftarkan sama jumlah tepatnya tidak 

tahuberapa,soalnyakemarinrame-

ramepadapengenikutdidaftarkan gitu, kan kita seneng kalau 

tidak harus membayar,kayanya disinipada tidak tahu ada BPJS 

buat pekerja nelayangituprogramnyaapaaja,apalagiharusbayar-

bayargitukanagak ribet makanya pas ada saya dikasih tahu ada 

program daribupatisayamaudidaftarkan 

yaalhamdulillah.”Ucapnya. 
 

Program yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Demak sangat 

disambutpositifolehnelayan-

nelayanKabupatenDemakmerekamengatakanbersyukurdenganadanyaprogr

amtersebutsebagailangkahuntukmendorong sektor kesehatan dan 

perekonomian apalagi ditengah pandemiCovid 19. 
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Daripembahasanwawancaradiatashalinimenandakanbahwasanya 

program jaminan sosial ketenagakerjaan ini lebih didominasipada pekerja 

formal atau pekerja penerima upah apalagi dengan 

masihbanyaknelayandiKabupatenDemakdengantingkatekonomiyangkuran

gsehingga mereka lebih mementingkan kebutuhan pokok 

dibandingharusmembayar iuran untuk jaminan sosial ketenagakerjaan. 

 
 

3. Faktor Hambatan Dalam Pelaksanaan Perlindungan Jaminan 

SosialKetenagakerjaanBagiPekerjaBukanPenerimaUpahSepertiNelay

an di KabupatenDemakBeserta Solusinya. 

Dalamsetiappelaksananaansuatukebijakantidakterlepasdenganhambata

nyangseringkalimenjadihalanganberjalannyakebijakantersebut. Begitu juga 

dengan pelaksanaan perlindungan program jaminansosial ketenagakerjaan 

bagi pekerja bukan penerima upahseperti nelayandiKabupaten 

Demak,hambatan tersebut dapatterjadikarena: 

1. Faktorpengetahuandan pendidikan 
 

Dalam pelaksanaannya yang perlu di gali lebih dalam hal ini 

adalahapakah sistem ini layak untuk diterapkan di seluruh Indonesia. 

Karenatidak dipungkiri bahwa masyarakatIndonesia yang tersebar di 

pelosokmasihmemilikipengetahuanyangtidaksama.BadanPenyelenggaraJa

minan Sosial (BPJS) sebagai pelaksanaan sistem iuran yang 

merupakanprogram BPJS untuk dapat diikuti dengan cara menabung yang 

dilakukanolehtenagakerja.Selamainibudayamenabungterkaitdenganlembag

a 
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keuangan semisal Bank hanya dapat dinikmati oleh masyarakat 

perkotaandankelasmenengah,sedangkanmasyarakatpelosoknegeribelumsel

uruhnya mampu mengakses pelayanan publik, apalagi nelayan-nelayandi 

Kabupaten Demak yang bemukim berada di daerah yang jauh dari 

pusatkota. Untuk itu diperlukan kerja keras dalam sosialisasi kedepan 

mengenaiskema jaminan sosial ketenagakerjaan yang diterapkan. Terkait 

denganprogram jaminan sosial ketenagakerjaan banyak pekerja yang tidak 

pahamdanmengertikegunaandankeuntunganprogramyangadakhususnyapek

erja disektor informal seperti halnya nelayan. Selain daripada 

faktorpengetahuan faktor pendidikan dan tingkat pendidikan juga 

berpengaruhterhadap akses komunikasi dan akses pengetahuan itu sendiri 

bagi 

pekerjaterhadapjaminansosialketenagakerjaan.Menengokkondisitingkatpen

didikan kita tampak belum menggembirakan, bahkan sebagian 

besarnelayanyangadadiseluruhindonesiarata-

rataberpendidikanhanyatingkatSD-

SMPsehingganelayankesulitanmencaripekerjaanyanglainnya. Hal ini 

berpotensi sebagai faktor penghambat suksesnya suatukebijakan termasuk 

jaminan sosial nasional salah satunya adalah 

jaminansosialketenagakerjaan.Karenapendidikanseseorangmerupakanaspe

kyangberpengaruhterhadaptingkatpengetahuanseseorang,sedangkanpenget

ahuan sebagai prasyarat dalam melaksanakan suatu misi 

program.Pengetahuansendiribiasadidapatdariprosespendidikansekolah,ling

kungan maupun bentuk sosialisasi. Untuk itu sosialisasi dari 

berbagaipihakyangterkaitterhadapjaminansosialketenagakerjainiperlu 
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dilakukansecaraintensifterutamabagipendudukyangberpendidikanrenda

htermasuk nelayan. 

2. Faktorekonomidanpendapatanyangrendah 

 

Pendapatansangatberpengaruhterhadapkeikutsertaanpekerjadalamja

minansosialketenagakerjaan.Haliniberkaitandengankemampuaniuranterhad

approgramitusendiri.Membicarakanpendapatanpekerjaperlumengetahuista

ndardupahdidaerahbersangkutan, namun apabila berbicara tentang nelayan 

yang merupakanpekerja bukan penerima upah yang pendapatannya 

bergantung pada 

situasimaupunkondisidilaut.Pendapatanyangtidakpastidarinelayanpunmenj

adi dampak terhadap keikutsertaan pekerja dalam jaminan sosial, 

jikasistemyangdigunakandengansistemiuranrata-

ratadarimerekamementingkan untuk kehidupan pokok sehari-harinya 

seperti makan sertapemenuhan kebutuhan primer lainya yang menurut para 

nelayan pada saatdilakukan wawancara mereka juga merasa masih masih 

serba 

kesulitan.Halinimenggambarkanbahwapendapatandisektorinformalbelum

mampu menyamai bahkan di bawah upah minimum regional. Oleh 

karenaitu diperlukan pengembangan dalam jaminan sosial ketenagakerjaan 

yangmencakup seluruh kaum pekerja khususnya disektor informal. 

Sehinggaupahmenjadivariasiuntukmemperlihatkantingkatkesejahteraanpar

apekerja.Makaperlindunganjaminansosialketenagakerjaansampaisaatini 

hanya dinikmati oleh sebagian pekerja yang kesluruhannya 

didominasiolehpekerjasektorformal.Demikianjugadenganaksesparapekerja 
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dalamprogramjaminansosialsepertiJamsostekyangsampaisaatinibarusekitar

30 persenyang mampu memanfaatkanprogram tersebut. 

3. Faktorbatasanusia 

 

Batasanusiajugadapatmenjadihambatanbagipelaksanaanjalannya 

jaminan sosial ketenagakerjaan khususnya bagi pekerja disektorinformal 

seperti pekerja bukan penerima upah. Karenanya pada programBPJS 

tersebut memiliki perturan terhadap batasan usia bagi pekerjanyayakni 

pada program jaminan hari tua contohnya yaitu dengan usia minimal56 

tahun serta pencairan yang harus dengan aturan minimal satu tahun 

dariwaktu kepesertaannya, sedangkan profesi seorang nelayan 

sendiritidakberbatas pada faktor usia bahkan masih banyak nelayan yang 

berusia lebihdaripada 56 tahun yang aktif dalam pekerjaannya selama 

dirinya masihsanggup untuk bekerja. Hal ini juga membuat kepesertaan 

pada pekerjanelayantidak dapat dilaksanakan secaramenyeluruh. 

Dari tiga hambatan diatas yang dapat menjadi hambatan 

lainnyaadalah tidakadanya kantor cabang khususatau tempat khusus 

tentangBPJS ketenagakerjaan tersebut di kabupaten demak maka hal 

tersebut jugamembeikan kesulitan tersendiri bagi masyarakatnya karena 

tempat yangdirasa terlalu jauh untuk dijangkaudan beradadiluar kota atau 

daerahyangbukanmerupakanlingkunganKabupatenDemak.bahkanbanyakm

asyarakat Kabupaten Demak sendiri tidak mengetahui dimanakah 

kantorcabang bagi masyarakat Kabupaten Demak, sehingga kepesertaan 

programjaminansosialketenagkaerjaankhuususnyabaginelayandanpekerja 
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bukan penerima upah lainnya yang   tidak dapat berjalan secara 

optimaldanmerata. 

SelamainiBPJSKeteanagakerjaanpunjugatelahmelakukanberbagaiu

payauntukmemberikankesadarandanpengetahuankepadamasyarakatkhusus

nyapekerjapadasektorinformalbahwapentingnyaprogramjaminansosialkete

nagakerjaantersebut.Namunmemberipengarahandanmenyadarkanmasyarak

atbukanlahsesuatuhalyangmudahapalagifaktorpengetahuantentangkepentin

gankeselamatanmasyarakatjugamasihrendah,makadariitubeberapaupayaya

ngdilakukanBPJSketenagakerjaanuntukmenambahjumlahkepesertaanyakni

dengancaramelakukansosialisasidenganpendekatanpersuasifmelaluiberbag

aiacaradankegiatansepertimendirikanstan-

stanyangdiamanaterdapatkegiatanpekerja-

pekerjaterutamakegiatankelompokpekerjadisektorinformal.Sosialisasi-

soialisasitersebutbiasanyamenjelaskanterkaitapasajayangmenjadihakdanke

wajibanpesertaBPJSketenagakerjaanpadapesertabukanpenerimaupah,pesrt

ajugadipersilahkanuntukbertanyaterkaitprogram-

programjaminansosialterebut. 
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A. Kesimpulan 

 

Daripembahasanpenelitiandiatas,makapenulisdatamenyimpulkansebagaibe

rikut: 

1. PelaksanaanPerlindunganJaminanSosialKetenagakerjaanBagiPekerja 

Bukan Penerima Upah (Nelayan) di Kabupaten Demak 

belumberjalanoptimaldanmenyeluruh,dari12ribunelayanseluruhKabupa

ten Demak yang tersebar di 4 Kecamatan hanya kurang 

lebih600nelayanyangtergerakmengikutikepesertaandalamprogramBPJ

Syaknijaminansosialketenagakerjaan.Darijumlahtersebutnelayanyangm

enjadipesertaBPJSKetenagakerjaanKabupatenDemakadalahnelayanyan

gdidatadandidaftarkanlangsungolehPemerintahKabupaten 

Demakpadaakhirtahun2021 yanglalu. 

2. Faktor-

FaktorHambatanDalamPelaksanaanPelaksanaanPerlindunganJaminanS

osialKetenagakerjaanBagiPekerjaBukanPenerimaUpah(Nelayan)diKab

upatenDemakadalahKurangnyakesadaran dan pengetahuan menjadi 

faktor terbesar dalam pelaksanaanperlindungan jaminan sosial 

ketenagakerjaan tersebut khususnya bagipekerja bukan penerima upah 

seperti nelayan. Di Kabupaten Demakcontohnya dengan banyak 

populasi masyarakat yang bekerja 

sebagainelayannamunkepeduliandankesadarannyamasihsangatrendah 
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mengingat Kabupaten Demak juga merupakan Kabupaten yang 

belummemiliki kantor cabang khusus tentang BPJS 

ketenagakerjaanyangbertempat di Kabupaten Demak, maka hal 

tersebut juga menjadi salahsatu faktor penghambat dalam 

pelaksanaanya, sehingga kebanyakandari masyarakatnya pun belum 

mengetahui dimanakah mereka harusmendaftar atau sekedar mencari 

informasi tentang program tersebutkarena kantor cabang di Kabupaten 

Demak yang masih satu 

tempatdengankotalainyaknikantorcabangBPJSketenagakerjaanyangber

alamatdiMajapahitKotaSemarang.Selaindarikeduafaktorpenghambat 

lainnya yakni tidak adanya batasan usia bagi pekerjaannelayandi 

Kabupaten Demak 

 
 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagaiberikut: 

1. Diharapkan agar BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten Demak lebih 

giatlagi untuk melakukan sosialisasi kepada nelayan tentang program 

danmanfaatdarijaminansosialketenagakerjaandanmelakukanpembinaan

, pendampingan terhadap nelayan khususnya nelayan 

yangberadadipelosokdaerahyangminiminformasidanpemahamanterseb

ut agarmenumbuhkan kesedarankeselamatankerjanelayan. 
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2. Diharapkan agar nelayan meyadari tentang bahaya/resiko kerja 

sebagainelayan, sebagai nelayan dengan menyadari resiko tersebut 

harapannyaagarnelayanbersediamenjadipesertajaminansosialketenagak

erjaan. 

. 
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